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PENDAHULUAN

Model pengelolaan tanaman terpadu (PTT) bukan paket
teknologi yang tetap, tetapi merupakan pendekatan usahatani yang
dinamis, Dalam pelaksanaannya, model PTT menggabungkan
berbagai komponen yang saling bersinergi antara pengelolaan
tanaman, lahan, air dan organisme pengganggu secara terpadu,
sehingga mampu memecahkan masalah setempat, meningkatkan
efisiensi penggunaan input, memelihara dan meningkatkan
kesuburan tanah untuk mempertahankan atau meningkatkan
produktivitas padi yang berkelanjutan. Salah satu cara meningkatkan
pendapatan petani tanaman pangan adalah meningkatkan
produktivitas tanaman padi dan mengefisienkan penggunaan input.
Hasil pengkajian penerapan pengelolaan tanaman terpadu (PTT)
di Jawa Timur menunjukkan peningkatan produksi padi di lahan
sawah berpengairan teknis rata-rata 1,65 ton GKP/ha.

Bahan referensi yang melengkapi buku Panduan Teknologi
produksi dalam Pelaksanaan Program Peningkatan Produksi Padi
20% di Jawa Timur ini, disusun dari berbagai sumber data dan
pustaka serta informasi, terutama dari: hasil kajian PTT padi yang
dilakukan oleh BPTP Jawa Timur, Dinas Pertanian Propinsi Jawa
Timur, Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
(PUSLITBANGTAN), Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,
International Rice Research Institute (IRRI), BPTPH Jawa Timur
dan Komisi Pestisida (KOMPES), serta Keputusan Menteri
Pertanian no.01/Kpts/SR.1301/1/2006 tanggal 3 Januari 2006

e e i T Ly o g
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KOMPONEN TEKNOLOGI

Komponen teknologi yang digabungkan ke dalam model
PTT dipilah berdasarkan teknologi utama dan teknologi
tambahan.

Teknologi utama adalah teknologi yang paling bersinergi
dan merupakan penciri utama model PTT, yang terdiri atas:
(1) bibit muda (< 21 hari setelah semai) yang ditanam dalam
jumlah terbatas (1-3 batang per rumpun), (2) bahan organik
(kompos, pupuk kandang), (3) pengairan berselang, (4) bagan
wamna daun untuk menentukan ketepatan pemupukan N, dan
(5) pendekatan pengelolaan hara spesifik lokasi dengan analisis
tanah atau petak omisi. Teknologi tambahan adalah varietas
perlakuan benih, teknik pengolahan tanah, cara tanam, pengen-
dalian hama, penyakit dan gulma secara terpadu, pengelolaan
panen dan pasca panen.

Teknologi budidaya padi dalam model PTT meliputi pembuatan
kompos, pengolahan tanah, pemilihan varietas, penyiapan benih
schat, pesemian, penanaman bibit muda, tanam jajar legowo,
pemberian bahan organik, pemberian pupuk, pengendalian gul-
ma. pengelolaan air, serta pengendalian hama dan penyakit.

PEMBUATAN KOMPOS
Kompos jerami

[ ]

padi.

Sebanyak satu ton jerami yang telah diberi air sampai jenuh
dicampur dengan bioaktivator atau dekomposer (mikroba
penghancur kompos) secara merata, ditumpuk hingga ketinggian
180 cm.

Bagian atas jerami ditutup plastik untuk menahan panas.
Setiap 2 minggu, jerami dibalik, kemudian tumpukan jerami
ditutup kembali.

Sekitar 1 (satu) bulan kemudian, jerami sudah menjadi
kompos dan siap dibe..kan ke lahan yang akan ditanami

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Herpengairan df Jawa Timur
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Kompos kotoran ternak

Bahan terdiri atas kotoran sapi (minimal 40%), kotoran
ayam (maksimal 25%), serbuk gergaji kayu 5% ( bukan jati
dan kelapa), abu 10%, kapur calcit 2% dan bahan dekomposer
0,25%.

Bahan-bahan tersebut dicampur secara merata, dan bagian
atasnya ditutup plastik.

Setiap 1 minggu selama 4-5 minggu, kompos dibalik secara
merata.

Setelah 5 minggu kompos siap digunakan dengan ciri;
warna hitam kecoklatan, struktur lemah, dan tidak bau.

PERSIAPAN LAHAN

Tanah diolah saat jenuh air (tidak harus menunggu air tergenang),
menggunakan bajak singkal ditarik traktor atau termak dengan
kedalaman olah 20 cm atau lebih.

Pengolahan tanah dilakukan 2 kali. Setelah pengolahan pertama,
tanah digenang selama 7-15 hari, kemudian dilakukan pengo-
lahan kedua, diikuti penggaruan dan pengglebekan untuk merata-
kan dan pelumpuran (perbandingan lumpur dan air 1:1).
Untuk lahan sawah dengan lapisan olah dalam, pengolahan
tanah cukup dengan pengglebekan dan penggaruan, terutama

pada musim kemarau (setelah panen musim hujan).
Pupuk organik jerami atau pupuk kandang sebanyak 2
ton/ha diberikan saat pengolahan tanah kedua.

Untuk pengairan tanaman, dibuat laren tengah dan laren
keliling.

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Thmur 3
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PEMILIHAN VARIETAS

Dalam pemilihan varietas perlu mempertimbangkan: (1)
pergiliran varietas pada pola tanam padi-padi-padi untuk mencegah
ledakan hama dan penyakit tertentu; (2) pada musim hujan (MH)
diplih vanietas tahan hama wereng, sedangkan pada musim kemarau
(MK) dipilih vanetas toleran kekeringan dan kurang atau tidak
drsukai oleh hama penggerek; (3) di daerah yang subur dianjurkan
menggunakan varietas hibrida dan varietas unggul tipe baru
| Tabel 1).
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Tabel 1. Beberapa Varietas Unggul Baru (VUB) Dan Hibrida Yang Memiliki
Potensi Hasil Tinggi

Varietas Hasil (ton'ha)| Umur panen | Rasa nasi | Keterangan
(hari)
1. VUB
» Ciherang 6.0 116- 125 Pulen * Tahan wereng coklat 2 dan 3
» Tahan hawar daun 3 dan 4
» Kalimas 6.0 120 - 130 Pulen * Agak tahan wereng coklat 3
= Tahan ungro
« Bondoyudo 6.0 110- 120 Pulen | = Agak tahan wereng cokla 3
* Tahan ungro
* Sintanur 7.0 115-125 | Pulen-wangi | » Tahan wereng coklat | dan 2
* Tahan hawar daun 3
* Batang Gadis 6.0 108 - 112 | Pulen-wangi | * Tahan wereng coklat 1. 2 dan 3
= Cibogo 7.0 115- 125 Pulen » Tahan wereng cokia 2
* Tahan hawar daun 4
* Pepe 10 120- 128 Pulen * Tahan wereng coklat 2
= Tahan hawar dasn 3
= Mekongga 6.0 116 - 125 Pulen * Aguk tahsn wereng cokla 2
dan 3
= Tahan hawar daun 4
= Sarinah 70 110 - 128 Pulen * Cocok unmk datarsn medium
* Aek Sibondong 6.0 108 - 125 | Pulen-beras | » Tahan wereng coklat 2 dan 3
merah * Agak mhan hawar daun 4
*» Cimelati 6.0 118125 Puken » Taban wereng coklat | dan 2 |
+ Tahan hawar dsun 3 dan 4
= Gilirang 6.0 116-1235 | Pules-wang | » Tabhan wereng coklat 1dan 2
* Tahon bavwar daum 3
2. Hibrida
Adirasa-| 8,46 115125 Pulen | * Aguk taban wereng cokist |
dam
s Agak tahan hawar deun
4dan ¥
- m-w:.
SLSH 5 112-115 Sedang :E:.Hhﬂwqtﬂhl
beoptipe 1.2 dan 3
* Poka thip magro
* Agak polis thap hawar duen 3
Bernas Super .82 PE-ER2 | Agek peden |~ Agak tabam bawar daum
l4dms
- . - D ungeo
Bernas Pruma 53699 WS-1te |  Puken -»3&-&-:-&-_3
iy ¥
Intani-2 261 W-HE | Agek pulea | * Agek nban wereng cokla 3
~muﬁ-mm
, B

flmmdver - Bkt Bessr Poarfinan Famusess Pul, U™
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PENYIAPAN BENTH SEHAT

e Benih vang ditanam adalah yang bermutu tinggi.
» (=2 sederhana menentukan mutu benih adalah membenamkan

k= dalam larutan air garam 3%. atau larutan ZA dengan perban
dmgan | kg pupuk ZA untuk 2.7 liter air, atau larutan air debu.
Bemih: vang akan ditanam adalah yang tenggelam dalam larutan
tersebat

Dzlam model PTT, jumlah benih yang diperlukan sekitar
15 kg (t2nam biasa) - 20 kg (tanam jajar legowo) per ha.Untuk
benih padi mhibrida (bukan hibrida) diperlukan 30 kg per ha
‘tanam biasa) - 40 kg (jajar legowo).

Dt daerah endemis hama penggerek batang, perlu perlakuan
bemih ( seed treatment).

PERSEMAIAN

Persemaian diboat seluas 4% dari luas pertanaman (250
m2'ha lahan), cukup basah (tidak tergenang), aman dari
serangan tikus, mudah dikontrol, dan jauh dari sumber cahaya
2i malam hari untuk menghindari serangan hama.
Lahan persemaian dipupuk 200 gr Urea + 100 gr SP36 + 60 gr
KLU0 mé, sena dibeni kompos yang dicampur sekam dan atau
serbui pergap kayu (2-4 kg/m?) untuk mempermudah pencabutan
wrutama untuk bibit muda.

TANAM
* Bibit muda (umur 15 - 21 hari) ditanam dengan jarak 25 cm x

25 cm atau 20 cm x 20 ¢cm, atau sistem jajar legowo ( 40 cm
M emx10-15em)

Bibit ditanam 2 -3 batang/rumpun untuk VUB dan 1 batang /
rumpun untuk hibrida, agar dapat tumbuh dan berkembang
lebih baik, perakaran sempurna, dan anakan lebih banyak.

Pengricdaan Tonaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur
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PEMUPUKAN

* Prinsip dasar pemupukan adalah menambah unsur hara yang
sudah ada dalam tanah tetapi masih kurang untuk menunjang
proses produksi secara optimal, sehingga jumlah keseluruhan
hara yang tersedia dalam tanah bagi tanaman berada dalam per-
bandingan yang seimbang.

* Praktek pemupukan yang hanya menekankan pada pupuk N
dengan dosis yang tinggi, pupuk P dengan dosis rendah sampai
sedang, dan jarang atau tanpa memupuk K, dalam waktu lama
menyebabkan ketersediaan hara dalam tanah menjadi tidak
seimbang.

* Keadaan ini disinyalir sebagai salah satu penyebab tidak optimal
nya produktivitas padi sawah. Untuk mengatasi hal ini, telah
ditetapkan kebijaksanaan pemupukan “rasional” yang dikenal
umum dengan istilah pemupukan berimbang, yaitu pemberian
pupuk yang didasarkan atas ketersediaan unsur hara dalam
tanah dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.

Nitrogen

* Untuk mengoptimalkan penggunaan pupuk N (urea), digunakan
bagan warna daun (BWD) sebagai acuan kapan tanaman padi
harus diberi pupuk N dan jumlah pupuk N.

* BWD adalah alat sederhana (bagan) untuk mengukur warna
daun padi. Alat ini terdiri atas komponen wama yang menyerupai
warna daun padi yang dibedakan ke dalam empat skala warna
(skala 1 sampai 4). Masing-masing skala mencirikan warna
yang mencerminkan tingkat kehijauan daun atau status hara N
tanaman padi. Skala 1 mencerminkan tanaman sangat kekurangan
N, sedangkan skala 4 mencerminkan tanaman sudah cukup N.

» Cara mengukur warna daun padi dengan BWD adalah (Gambar
1): (1) pengukuran warna daun dimulai 28 hari setelah tanam
(HST) dengan selang waktu 7-10 hari, (2) daun teratas yang
telah membuka sempurna ditempelkan pada salah satu skala

Pengeloluan Tanaman Padi Terpads Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawd Timur 7
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wama BWD yang sesuai dengan wama daun, (3) sewakiu mem-
bandingkan antara warna daun dengan skala warna BWD,
keduanya harus terlindung dart sinar matahari secara langsung
(posisi membelakangt sinar matahart), (4) pengukuran dilakukan
mimmal pada 15 tanaman di hamparan yang seragam dan umur
tanaman sama, kemudian nilainya dirata-rata, (5) bila warna
daun berada pada skala warna BWD kurang dari 4, tanaman
segera dipupuk N,

« Takaran pemupukan N berbeda antara varietas bukan hibrida
dengan vang hibrida sesuan target hasil yang ingin di capai
tabel 2,3.4 dan 5).

Gambar 1, Cara mengukur warna daun menggunakan BWD

] Pengelolaan Tenaman Padi Terpadi Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Time
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Fosfat dan Kalium

* Hura fosfat (P) yang diperlukan tanaman padi hanya sekitar
10% dari jumlah hara N atau K. Sebaliknya tanaman padi mem-
butuhkan banyak hara kalium (K).

* Sclain dari mineral tanah, hara K juga dapat berasal dari uir
pengairan, jerami padi, dan bahan organik lainnya,

* Berdasarkan status hara tanah, takaran pupuk P dan K di masing-
masing kecamatan di Jawa Timur dapat dilihat pada rekomendasi
pemupukan tanaman padi sawah di Jawa Timur.

Berdasarkan target produksi, takaran pemupukan N, P dan
K ditetapkan seperti pada Tabel 2, 3, 4 dan 5.

Tabel 2. Rekomendasi Pemupukan NPK Berdasarkan Fase Pertumbuhan
Partumbuhan awal | Anakan aktif

Pupuk Ql/

Umur HST 0-14 21-28
Nitrogan Takaran sedang | Berdasarkan | Berdasarkan .
( 100 - 150 kg BwWD BWD
urea/ha)
P20s dan S 0% .
Kalium | K20 ) 50 - 100 % Bila pertu 50 %|

* Argha dakim kunang dalar Dentuk SP-36

Pengeloduoan Tomaman Padi Teepandu Pracke Lakan Sawah Berpeagairan df Javwa Timer 9
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Tabel 3 Rekomendasi Pemupukan N Berdasarkan Target Produksi

o Takarsn pupuk berdasarkan target produksi (6 kg/ha)
. tanaman | T01 80t 9.0t 10,0t
oS | 6-% 30- 110 110- 135 135 - 150
71 - 26 M5T
swoes | 125 150 175 200
SW0=35 | 100 125 150 175
owWD >4 30 50 [ 100
350 HST
 BWO <3 125 150 175 200
“BWo=35 100 125 150 175
BWD >4 50 50 75 100

* B harz S renash gunakan ZA 100 kg'ha kurangi Urea 50 kg/ha

Tabel 4. Rekomendasi Pemupukan P Berdasarkan Target Produksi

Takaran pupuk ( kg/ha)

i wm | Target produksi (GKG/ha)
mg/100g) | - o 8,01 9,01 10,0t

 Rengsh(<20)  40-45 45-50 50 - 55 55 - 60
| - (110-125) | (125-140) (140-150) (150-160)

Sedang (20-40)  35-40 40 - 45 45 - 50 50 - 55
i | (100-110) | (110-125) (125-140) (140-150)
 Tnggi(>40) |  30-35 35 - 40 40 - 45 45 - 50
- J, (85-100) (100-110) (110-125) (125-140)

Tabel 5. Rekomendasi Pemupukan K Berdasarkan Target Produksi

! Takaran pupuk ( kg/ha)
| Tﬁﬁm 1 Target produks] (GKG/ha) .
; 00g 701 B0t 9,01 10,01
| Foencdgh (< 10 | 30 - 40 30 - 40 40 - 50 50 - 60
; (50-85) (50-85) (65-85) (85-100)
Bedang (10-20)]  20-30 30 - 35 35 - 40 45 - 65
(33-50) (50-80) (B0-65) (75-90)
Tigg (> 20 ) 15 . 20 25 .- %0 30 « 40 40 - 50
(25-30) (40-50) (50-65) (85-85)
" Angks diwtarn kurung dolam bentuk KCI
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Rekomendasi Pemupukan

Acuan rekomendasi pemupukan oleh BPTP Jawa Timur
tahun 1999, dan Keputusan Menteri Pertanian no.
O1/Kpts/SR.130/1/2006 tanggal 3 Januari 2006, tentang
Rekomendasi Pemupukan N, P dan K pada padi sawah spesifik
lokasi, direkomendasikan untuk mencapai target hasil + 60 ton/ha.
GKG menggunakan varietas inbrida. Sedangkan rekomendasi
untuk pertanaman padi hibrida dengan target hasil yang lebih tinggi
mengacu pada tabel 3,4.5 dan 6.

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Keragaan Hama dan Penyakit

Keragaan status hama dan penyakit yang dikemukakan dalam
buku ini dibatasi pada hama tikus, penggerek batang, wereng
batang coklat, serta penyakit hawar daun bakteri dan blas
(Lampiran). Informasi keragaan status hama dan penyakit ini sangat
diperlukan sebagai acuan dalam memilih varietas padi yang akan
ditanam di masing-masing wilayah kecamatan.

Pengendalian Hama dan Penyakit

* Hama dan penyakit dikendalikan dengan pendekatan pengelolaan
hama terpadu (PHT). Peta status hama digunakan sebagai dasar
pemilihan varietas yang sesuai di masing-masing wilayah.

* Penggunaan pestisida didasarkan pada pemantauan di lapang
agar dicapai efisiensi yang tinggi dan pencemaran lingkungan
dapat diperkecil. Pestisida yang direkomendasikan untuk me-
ngendalikan hama dan penyakit padi disajikan pada Tabel 6.

« Komponen pengendalian diterapkan sesuai dengan tahapan
budidaya tanaman.

Pn;l,;rm.!ﬁm; mrmmu.l'l Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur 11
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Tahel & Jemss hama dan penyakit padi serta pestisida yang dianjurkan

T ——— Asvi 50 SC. Baviie 5) WP, Bavistin 50 DF, Delscne MX 80 WF,

| Fmomotes R Fobcer 25 WP, Helsa 50 SC. Indar 240 F. Kumulus 80 WDG, Monkst 25
WF Naer 400 BC. Promefon 250 EC, Scoce 250 EC. Tift 250 EC. Throne

" ﬂE.hﬁmmlﬂI.ﬁlmﬁﬂI.minlﬂﬁ

| ey e, Dbt S X WP

_"h._"'l':l'-'-ﬂ?

“ﬂram' 3 b Benime Deleme MX 80 WP, Folicur 125 WP, Indar 240 F, Score 250 EC

S

; ForowT Tosm. nanmy Kb 80 WDIG, Folicur 25 WP, Scoge 250 EC

| o sl toe Senal ke | Dielsene MIX 80 WP, Topsin 500 F, Topsin 70 WP, Kasumiron 25/1 WP

(i e Seagepses fners: | Dixmabes 500 EC, Dhamafur 3 G

,E_M# Emcindo 500 BC. Mipcindo 50 WP, Trebon 95 EC

B et o Ammme 150 SC, Bancol 50 WP, Bassa 500 EC, Calypso 240 SC, Curaterr
| momemacron: sedmaly; 3 G. Hadirofir 3 G, Indobas 500 EC, Karbasin 500 EC, Kempo 400 SL.,
Madic 200 F, Mipsin 50 WP, Sidacin 50 WP, Tomafur 3 G, Vista 400 WSC
e g ¢ Frravediac o, Bancol 50 WP, Basss 500 EC, Curaterr 3 G, Dharmafur 3 G, Furadan 3 G,
: Indobes 530 EC, Hidrofur 3 G, Indofuran 3 G, Petrofur 3 G, Tomafur 3 G
 Madme campe Bassa SO0 EC. Baycarb 500 EC, Dharmafur 3 G, Dharmabas 500 EC,

| ‘Lemmecseis oraiore: Disrmacin 50 WP, Emcindo 500 EC, Klopindo 10 WP, Ingrobasa 500

BC. Indobas 500 EC, Mikarb 50 WP, Mipsin, 50 WP, Natural 9 WSC,
| Poksmdo 500 BC, Repent 50 5C, Rexal 345 EC, Sanet 7 SP

| Guammer lrnemian. o= Cumieer 3 G, Furadan 3 G, Indofuran 3 G
| Wemny g Acturs 25 WG, Applaud 10 WE, Abuki 50 SL, Applaud 400 F, Bassa 500
| eeaeT: p & amgecticorps EC, Bavcard S0 EC, Checkmate 100 EC, Confidor § WP, Curmterr . 3 G,
v Dingrmafur 3 G, Dharmahas 500 EC, Dharmacin 50 WP, Furadan 3 G,
Mugem 50 WP, Pevrofur 3 G, Trebon 95 EC, Truper 3 G, Kempo 400 SL
ey ke Abuskt: 5 SL, Actara 25 WG, Applaud 10 WP, Applaud 400 F, Agri
edpeirvate Gupens. H-WEC.HmﬂiG.EuuH]}EﬂWJMEﬂ Baycarb
BC. Benbur 500 EC, Bive AS, Bancol 50 WP Calypsa 240 5C, Centafur

3 GR, Confidor 3 WP, Curbix 100 5C, Curbix 95 EC, Dharmacin 50 WE
Uhsplso 290 A5 Erkabas 500 EC, E-o 400 WA, Gerbera 100 EC, Tmidor
L 500 BC, Hidrafur 3 G, Indobas 300 BC, Karbasin SO0
EC. 36, #3151, Ka SO0 EC, Pentacarh 500 1B,
l&fndu 10 WP Laudy 25 WP Lugen 100 EC, Marshal 200 EC, Mikarb
30 WP Mkarh 3G, Mi S0WE Mipcin S0 WP Montal K0 51, Mitec
A B, Maswver $00 WS, Marudine EC, Marshal 5 G, Pramafur 3
L5, Pokamdo 200 BC, cil #U00 WAC, Rahwana 500 BC, Rexal 345 120,
Kegent S0 80, Saned 7 5P, Samba 100 BC, Sidatur 3 GR, Sidabas SO0 EC,

.'id-:_l.n_.'lu"ll-'lt,' 00 BC, Tarnscin 50 WE, Tandcurt 485 BC, Tamabas
SO0 EC. Truper 1 F, Wingran 0.5 G, Winder 25 WP, Vista 400 WSC',
Spartan 20 51,
Wereng ptah Abuiicti 30 §1_. 200 WS, Bassa SO0 KL, Buprosida 100 EC
'mm Baycwrh 500 BC, Confidus 5§ WP, Curater 1 G, Carbix 95 EC, Dhannabas
S0 ES, Dharmacm S0 WP | 100 BC, Mipoin 50 WE, Petrofur 3 G,

Sapinng 40 WEC, Silsiop 200 W

1 e B P T RS hmﬁ-mm“ﬂ mmm Fhaotir



Perpustakaan BPTP Jatim

Jenin OFT Pestmirds yang dianjoriss
Penggerck batang ( Chilo suppres | Bancol 50 WP, Bancol 4 G, Coraserr 3 G, Dharmalfor 3 G, Furadas 3
zalis, Sesamia inferens, Trypor | G, Indofuran 3 G, Petrofur 3 G, Tormafer 3 G
inma ]

Penggerek batang Agripo 290 WSC, Dipho 290 AS. Marshal 3, Mitac 200 BEC, Manuver

{Scirpophaga innoa ) 400 WS, Marshal EC, Prmafur 3 G, Panzer 290 AS. Poryza 800
WS, Sanming 400 WS, Sidafur 3 GR.

Penggerck batang Calypso 240 SC, Centafior 3 (R 90 51

(Scirpophaga incertulas) s

batang Regent 50 5C, Regent 0.3 G, Spontan 400 EC, Wingran 01,5 G.

(Tryporyza inmota )

Penggerek batang Kempo 400 SL, Vista 400 WSC

(Tryporyza incertulas)

[ Sumber: Komio Pevtivids (KOMPES), 2006}

..... e i i et

—
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Perpustakaan BPTP Jatim

PENGENDALIAN GULMA

Penviangan dilakukan secara manual dicabuti atau secara

mekanis (osrok). dilakukan minimal 2 kali, yaitu pada umur

+ 15 han dan pada umur + 25 hari, penyiangan selanjutnya

disesuaikan dengan populasi gulma.

Penviangan dilakukan sedini mungkin

Herbisida pratumbuh dapat digunakan untuk mengendalikan

gulma_diberikan pada saat tanaman padi umur 5 hari setelah
tanam (HST).

Pengendalian berikutnya pada saat tanaman umur 25, 35 dan

13 HST dilskukan dengan tangan atau menggunakan landak

| ZasTok ).

Apshilz menggunakan herbisida pascatumbuh, pemberiannya

dilskuian pada saat tanaman umur 14 dan 21 HST, dan jika

ik dengan satu kali penyviangan mekanis pada saat tanaman

gmur 35 HST sangat efektif mengendalikan gulma.

PENGELOLAAN AIR PENGAIRAN
« Peserspan pengairan berselang (intermitten) difokuskan pada

musim kemarau, sedangkan pada musim hujan hanya dapat
drlakukan di dserah vang pengairannya dapat diatur.
Carz pengasran berselang adalah: (1) sewaktu tanam bibit, lahan
:..ﬁ:m kondist macak-macak; (2) secara berangsur-angsur lahan
&z 2-5 cm hinega tanaman berumur 10 HST: (3) lahan ndak
;:rmmﬁhmumsampmpefmukaaﬂtanahmtak -retak
selams 7 han kemudian diain kemhah setinggi 5-10 cm: (4)
mula: fase keluar bunga sampai 10 hari sebelum panen. lahan
erus digenang sekitar § em: (5) sejak 10 han sebelum panen
sampai szt penen. lahan dikeringkan untuk mempercepat dan
meratzkan pemasakan gabah dan memudahkan panen.

Fopyiinge Fomomne Pl Terpuds Pode [ atuse Sowoh Berpengawran di Jowe Timuer




Perpustakaan BPTP Jatim
PANEN DAN PASCA PANEN

» Tanaman dipanen apabila jumlah tanaman yang bermala kuning
mencapai 95%, yakni sekitar 30-35 han setelah berbunga rata

» Untuk mengurangi kehilangan hasil. perontokan gabah sebasknyva
menggunakan alat perontok (thresher) {(Gambarl).

» Sebelum disimpan atau digiling untuk mendapatkan beras yang
baik, gabah dikeringkan sampai memiliki kadar air 12-14%.

Gambar 2. Cara Merontokkan Gahah dengan Thresher dapa
mengurang: kehilangan hasil
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Perpustakaan BPTP Jatim

Tobed ™. Prododtifites Padi dil Jawa Timur 2002 - 2006

¥ 1
| Prosctvites Pad (Kaal Rerata mmm.
T‘E e v ¥ ety Qe per ahun|  per tahun
L pemetecpaty Average | Average
I BE R E bkl N
'+ | Sycme et o jwn | o | e | w2z 4.54
' | Sueowge ss{inr|sn|se|es| sw| 23
3 | Tngme cx|as |ow|um | w2 a3 11
l-i | g S| g |v15 | s | 5441 | 5640 (0.8T)
3E & | & |@% | ac | | o 330
E | N |SX @S || ¥55 | 5558 | 5308 1.83
o == | %% |25 | 520 | 10| 4w (0.65)
|E [ Lomng ek | [0 | 0D | 852 | 4879 1.01
12| BF | =% |59m | =5 | 5133 | s048 1.14
! Comemang =% | 5w (=8| gm | s | %6 | o037
e - em|wn (o | 0| 70| 88| (137
¢ 2! S sl om | ns | e | 2s| 2e 047
T — e |lms |ex|an | w6 w7 (78
| Famnae =7 | wm | x| 8w | w7| 82| ©39
| 5| Senene =x | @73 |52 | 625 | 5508 | 5410 034
| 16 Mo o 22 w77 | 57w | s7es | s745| 055
7} imang L2 T | 5481 | 5601 | 5304 | 5550 (1.85)
2 warws %1 | mz | %7 | %2 | e | s406 | (067
15| Madr 461 | W02 I.sm 819 | 5520 | 5643 0.37
2 | Mo s171 | se52 | 5151 | 5348 | 5505 | 5326 167
7 | haga 3 | Sa7T | %6537 | S48 | 5485 | 5453 | 049
Z | Bannegor 51 | 5223 | 55| 5444 | 5595 | 5438 203
23| Tutn 667 | 5426 | 5331 | %08 | 5306 | 5416 | (0.90)
ﬂw o0 | 9 [ 5508 | 411 | s643 | 44z 0.93
7 | Gossit Se64 | 5283 | 5088 | 5400 | 5648 | 5368 0.94
% | Bangesten w2 | aess | e | 4z | mso | 4540 0.60
77| Sampeng 37 | 4% |A4TE | 4008 | 4938 | 4583 | 308
74| Earmwiman 4161 | 4605 | 4096 | 3666 | 2890 | 4091 | (1.06)
25| Sumenes sz | asse |aeie | wes | 181 | 48s0 4,05
W | Kok Wi 15&‘13 5320 | SaTr | s084 | 4741 5141 (2.27)

t ey [ Rran Peviomion Prepns Jove Thmae, 2077 |
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Perpustakaan BPTP Jatim

Profil Lahan Sawah, Status Hara,
Keragaan Serangan Hama dan
Penyakit Serta Rekomendasi

Pemupukan di Jawa Timur
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Perpustakaan BPTP Jatim

1. KABUPATEN PACITAN

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah kabupaten Pacitan memiliki kandungan hara
P dan K rendah (Gambar 3 dan 4)

KODE STATUS Pl (! 100 )
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40 |
RENDAH <20

Gambar 3. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Pacitan
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Perpustakaan BPTP Jatim

*Talls A mp Ty
TNGGL =
T AN Al
ﬂ.";__'i‘t'ﬁ <8

Gambar 4. Peta status hars K lahan sawah kabupaten Pacitan
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Perpustakaan BPTP Jatim

b.Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah Kabupaten Pacitan bukan endemis tikus,
penggerck batang, wereng batang coklat dan hawar daun bakten
(Gambar 5, 6, 7 dan 8), hanva Kecamatan Arjosar vang endemis
blas (Gambar 9).

JAWA TENGAH

KAB.
TRENGGALERK
Bl Endemis berat S o
B Endemis LAUT INDONESIA
1 Sporadis

B Potensial

Gambar 5. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007

di Kabupaten  Pacitan
L Sumber, BPTPH Jatim )

Peagelohasn Taniman Padi Terpadi Posha Litwin Sawuh Berpenastinan o Jaww Tinar

2
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o
T
%
JAWA TENGAH %L
%Oo
/ G
¥ f*JGGALEK
SEE Endemis berat LAUT INDONESIA

Gambar 6. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Pacitan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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JAWA TENGAH

B Endemis berat LAUT INDONESIA
B Endemis

Sporadis
H Potensial
[ 1 Aman

Gambar 7. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Pacitan
( Sumber, BPTPH Jatim )

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur 23



Perpustakaan BPTP Jatim

JAMATENGANR

KAR,
TRENGGALER

g e—— LAUT INDONESIA

Gambar 8. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Pacitan
( Sumber, BPTPH Jatim )

2l Fengriodibds Hasisirivini Howfa Ferjmich Pl Lahain Sawah Hff‘hrﬂ!’”““" il Jowa i



Perpustakaan BPTP Jatim

JAWATENGAH

Hl'"'li
TRENGGALEK
W Endemis berat LAUT INDONES
I Endemin BN

2] Sporadis
B Potensial
| | Aman

Gambar 9. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007
di Kabupaten Pacitan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Pacitan seperti disajikan pada Tabel 8,

Tabel 8. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Pacitan
L Rekomondusi Pupuk (hgha) ]
LEWEE . %Mw Dengan 5 on peramiha mmzlmnmptm-éﬁﬂﬁ;;
: ,,_.ﬂ"__'..?“-‘?] E*E.__._”'.'“!__E'i-“*. E Ums | seae | kel
e . J{I'ITI{[} W | 0 | s s | S0 B0
! Tens w0 |16 | 18 | w0 | w0 | s | asa | so | 8
tgess w6 L [0 [0 10 | 0| i | s |
- | . im 1L__*EE_,. i e AR M | W | e
ko hﬂnqu. N | e | 330 ] S0 2 Sl Hi)

& A *_ %o | w0 | e | 30 | w0 | s | 2 | s o
Vo | %0 _ 1 }r't'un 2w [ | o W0 s0 | W0
cvwe ol w0 | w0 | ow

b g e " n ' 1::}1 1 I— o | | s s |80 i)
T i A b | D | T Ik 5 | 500 W) il
VNt " | mul g | o | oo | S0 2N ) Hil
I T T T T T T T T
Reierungion  Kokomendasi pupk untuk sargel prostiohsi 6 ton { ha GKG unink

Dl hastl = O jondha, dosts pupik mengaei podda label

J w8

i

Fngolhsinoin Tsansan Pl Tosgunds P oahuan Morwoeh Merisssputren ot Juwes Tioar




Perpustakaan BPTP Jatim

2. KABUPATEN PONOROGO

a. Atatus Hara Tanah

Status hara P dan K lahan sawah kabupaten Ponorogo
bervariasi dari rendah sampai tinggi (Gambar 10 dan 11).

NIALLS e {nig LM
FiMeii i =
kAN b 4
WikEAL -

Chmbie 10O, Petin stintus e P lahan sawah kubupaten Ponorogo
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B oanau
KODE |  STATUS K0 {mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 11. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Ponorogo
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penvakit

Sebagian besar wilayah padi kabupaten Ponorogo tergolong
aman terhadap serangan tikus, penggerek batang, wereng batang
coklat dan blas, tetapi sebagian besar wilayah padi tersebut potensial
serangan hawar daun bakteri bahkan kecamatan Jetis endemis
penggerek batang (12, 13, 14, 15 dan 16).

\ KAB.NGAWI i+
7

JAWA
TENGAH

B Endemis bera
B Endemis
[ Sporadis
B Fotensial
[ Aman

Gambar 12. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Ponorogo

( Sumber, BPTPH Jatim )

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur 29



Perpustakaan BPTP Jatim

KABNGAWI

*3. I Endemis berat
B Endemis
[ Sporadis
B Potensial
1 Aman

Gambar 13. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Ponorogo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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\ KAB.NGAWI
Téﬁ‘é’in v)
%

& \
8

Gambar 14. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Ponorogo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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RABNGAWI

I Endemis berat
i I Endemis
: [ 1 Sporadis
i I Potensial
! [ Aman

Gambar 5. Peta serangan hawar daun bakten pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Ponorogo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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RABNGAWI

JAWA
TENGAH

Gambar 16. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Ponorogo

( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Ponorogo seperti disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rekomendasi pupuk pada padi hibnda di lahan sawah
kabupaten Ponorogo

i_ ' Rekomendrs Pupak (kg ha)
| Mecwm Tanpe hatap orpssd. | Demgam S wm jeramiha | Dengan 2 won pupul kandang ha
‘ b [P RO | Usa [sP% | KO | Urea | sP36 | KOO
1 Mg = (w0 | o |w | o 150 0 0
| 2 Sy N | = = 2% | TS 0 00 25 30
| 3 Bamgia =|=|a|x|= 0 200 25 30
4 Samew | > |0 | % Jwee | o 200 2 0
5 Sawee = (wr | % | 20 || o 200 so* 0
& Seuke = |n|ls | »|w 0 200 0 0
T Py | = |we | o | 20 Jwee | o 200 o 0
| M o jwe | % | 0 [w0e | o 00 S0 1]
| % Somam } N we | R >3 | oo o 00 0. 30
ML Jes - Q- 5= 30 7 o ] 2] =
;. ey EJEREREIERE 200 b 30
Dk | x| S 1% | 20| 7 0 X0 25 30
| 3 Sembn EIEREREREEE w | 2 0
| 14 Badepes | 2 | 7 jwor | 20 | s 0 200 25 0
IR — | s | »m | m]| 0 00 P )
g e | = | % | = | 0 00 25 30
[l _SS— | s ]lw | m| s o 00 25 0
¥ B = | |% | ™| 0 0 25 0
Ly — > | oo | % | 20 Jwo | o N0 0 0
| X Npebei N e | % | e o 00 e 0

Keserangan: Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG wuntuk
target hasil > 6 lon'ka. dosis pupuk mengacu pada tabel 2 sid 5
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3. KABUPATEN TRENGGALEK

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Trenggalek memiliki kandungan
P dan K rendah sampai sedang (Gambar 17 dan 18).

Gambar 17. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Trenggalek
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‘zemrmr 13 Pom sums hae K lbom sewsh kabupaten Trenggalek
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penvakit

Lahan sawah di kabupaten Trenggalek bukan endemis werens
batang cokiat. tetap1 beberapa kecamatan diketahvi endemis tikus.
penggerek batang dan hawar daun bakteri (Gambar 19. X 21 dan

]

FA R

KAE PaCTTaN

e e e

Gambar 19. Peta serangan tikus pada tanaman padh MT 2007 &
xabupaten Trenggalek
( Sumber. BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
B Endemis
] Sporadis
B Fotensial
:_I.'l'l'-"l

]

Gambar 20. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Trenggalek
( Sumber, BPTPH Jatim )
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I Endemis berat
I Endemis
[ Sporadis
I Potensial

[__1 Aman

" z
[ -]
—_— M ‘-i
=
KAB. PONOROGO v ‘f:'i
[y
>
G
- c
(|
[ ]
uﬂ“ﬂtﬂ E -3
_lf—h.
L ]
Munjungan

KAB. PACITAN

Gambar 21. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman

padi MT 2007 di kabupaten Trenggalek
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
B Endemis
[ Sporadis
B Potensial
1 Aman

KAR. PONOROGO

Ly e

L
[

NIOY

KAB. PACITAN

Gambar 22. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Trenggalek
( Sumber, BPTPH Jatim )
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c. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Trenggalek disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Trenggalek
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
Kecamatan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urea | SP-36| KCl Urea | 5P-36 | KCl Urea SP-36 KCl
1. Panggul 250 125 50 230 125 ] 200 73 0
2. Munjungan 250 15 50 230 75 0 200 o 30
3. Wanlimo 200 100 100 180 Ly 50 150 50 BD
4. Kampak 200 75 | 100 180 75 50 150 25 80
5. Dongko 200 Lo 50 180 1Dy 0 150 b 30
6. Pule 200 50 50 180 50 0 150 0 30
7. Karangan 250 | 75 | s0 | 230 | 75° 0 200 25+ 30
B. Suruh 250 75* 50 230 73* 0 200 25 3D
9. Gandusan 200 = 30 180 e 0 150 25" 30
10. Durenan 200 T 50 180 75" 0 I 50 25, kL
11. Pogalan 200 73 50 1&0 5 D 150 25 n
12, Trengpalek 200 50 0 180 50 0 150 0 30
13. Tugu 200 50 50 |80 50 0 150 0 30

Keterangan: Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 sid 5
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4. KABUPATEN TULUNGAGUNG

a. Status Hara Tanah

Lshan sawah di kabupaten Tulungagung memiliki kandungan
P rendah sampai tinggi, dan K sedang sampai tinggi (Gambar 23
dan 24).

STATUS P (mg/100g)
TINGG] =40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 23. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Tulungagung
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STATUS POs (mg/100g)
TINGGI =40
SEDANG X-50
RENDAH < M)

Gambar 24.  Peta status hara K lahan sawah kabupaten
Tulungagung

P e ——— e
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b, Keragaan Serangan Hama an Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Tulungagung bukan endemis
wereng batang coklat dan penggerek batang, tetapi dibeberapa
kecamatan diketahui endemis serangan tikus dan hawar daun

bakteri (Gambar 25, 26, 27 dan 28).

B Endemis berat
B Endemis
[1 Sporadis
B Potensial
[ ] Aman

KAB. BLITAR

Gambar 25. Peta seningan tikus pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Tulungagung
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

KAB. KEDIRI

Gambar 26. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Tulungagung
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
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Gambar 27. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Tulungagung
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
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KAB. KEDIRI

KAB. TRENGGALEK

Gambar 28. Peta serangan hawar daun bakteni pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Tulungagung
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Tulungagung disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Tulungagung
Rekomendasi Pupuk (kg'ha)

Fecaniaten Tanpa hahan organik | Dengan 5 ton jerumitha | Dengan 2 1on pupuk kandang/ha

Ures [SP36 | KCI | Urea [SP-36 | KO | Ura | P36 | KaI
I Besaki w0 |5 | so |z || o 200 25 30
1 Bandung w0 |75 | so {20 [ 75 | o 200 25 30
3 Pakel 29095 | % |2 |2 | & 200 25 el
4 Compurders | 250 | 75 | 50 [ 20 | 35 | o 200 25 0
5. Tangpumgpunung] 250 | 75 | 50 | 20 | s | o |* 2m0 25 0
6 Pucanplashan | 250 | 75 [100* | 230 | 75 | sor | 200 a5 RO+
7. Kabidawir 50 |75 | so |20 [ 75 | o 200 30
B Rejotongas 20 | 75 | so | 20 | s 0 200 25 0
9 Neunut s |7 | 0|20 |5 | o 200 25 0
10 Sombergempod (250 | 75 [ s0 [ 230 [ s | o 200 25 )
1. Boyolangu 20 [ 75 [ s0o |20 [ 75 [ o 200 25 30
12 Gondany 250 w0 | s0 [ 230 |00 | o 200 50 a0
3. Kawman 26 |10 | 50 [ 230 [0 | o 200 50 30
14 Tahmgagung | 250 {200+ | 0 | 230 |00 | o 200 50+ 0
IS, Kedemgwary | 250 [uoor | so | 230 [w00* | 0 200 50* 30
16, Ngastry 20 |75 [so-]20 [ 75 | o 200 25 0
17. Kerangseio 20 |wo | 50 |20 [0 | o 200 50 30
18 Sendang wo |0 |50 | [s0 | o 150) 0 30
19 Pagerwojo 0|0 | o |2 [ | o 200 0 30

Keterangan: Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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5. KABUPATEN BLITAR

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Blitar memiliki kandungan P
rendah sampai sedang, sedangkan K rendah dan tinggi (Gambar
29 dan 30)

KODE STATUS POk (mg/ 100g)
TINGGI = )
SEDANG 20 - 40
EENDAH = X

Gambar 29. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Blitar

T PR
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Perpustakaan BPTP Jatim

STATUS KO (mg/100g)
TINGGI > 40)
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 30. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Blitar
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Blitar bukan endemis wereng
batang coklat dan penggerek batang, tetapi beberapa kecamatan
endemis tikus dan hawar daun bakteri (Gambar 31, 32, 33 dan 34)

KAB. TULUNGAGUNG

I Endemis berat
B Endemis
[] Sporadis
I Potensial
1 Aman

Gambar 31. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Blitar

( Sumber, BPTPH Jatim )
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Sporadi

1 Aman

KAB. KEDIRI

B Endemis berat -\

I Endemis

I Potensial

Gambar 32. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Blitar
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. KEDIRI

KAB. TULUNGAGUNG

B Endemis berat \
B Endemis

[ | Sporadis

B Potensial

[ 1 Aman

Gambar 33. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman

padi MT 2007 di kabupaten Malang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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EAB. TULUNGAGUNG

Gambar 34. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Blitar
( Sumber, BPTPH Jatim )
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c. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Blitar disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Blitar

Rekomendasi Pupuk (kg'ha)
Kecamatan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urea |SP-36 | KCl | Urea | 5P-36| KCI Urea SP-36 KCl
1. Bakung 250 125 {1 230 L1 50 200 50 30
2. Wonotirto 250 | 75 50 230 75 0 200 25 30
3. Sutojayan 250 | 75 100* | 230 75 50+ 200 25 80=
4, Panggungrejo | 200 | 100 | 10 [ 180 | 100 | 50 150 50 80
5. Wates 200 100 100 180 100 M) 150 50 20
6. Binangun 200 75 10 180 75 50 150 5 20
7. Kesamben 250 | 100* 50 230 100+ 0 200 50 0
8. Selorejo 250 | 100 50 230 100 o 200 50 30
9. Doko 250 | 100* 50 230 100+ 0 200 50> 30
10. Wlingi 250 | 75 50 230 75 0 200 25 30
11. Talun 250 75 50 230 15 0 200 25 30
12, Kanigoro 250 | 75 50 230 75 0 200 25 30
13. Kademangan 250 75 100 230 75 S0+ 200 5 BO*
14, Sanan Kulon 250 | 75 50 230 75 0 200 o 30
15. Srengat 25 | 75 50 230 75 0 200 25 30
16. Wonodadi 250 | 75 50 230 15 0 200 3 30
17, Udanawu 250 | 75 S0 230 15 0 200 25 30
18. Ponggok %0 | 73 s0 | 2w ] 15| o 200 5 )
19, Nglegok 200 73 S0 180 15 0 200 23 0
20, CGarum 250 75 50 230 75 0 200 25 K1)
21, Gandusani 20 | 7 50 230 75 0 200 25 30
22, Selopurn 250 | 75 50 230 73 0 200 25 30

Keterangan: Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton [ ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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Perpustakaan BPTP Jatim

6. KABUPATEN KEDIRI

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Kediri memiliki kandungan P
dan K sedang sampai tinggi (Gambar 35 dan 36 )

STATUS PO)s (mg/100g)
TINGCH =40
SEDANG 20 - 40
EENDAH < 2

Gambar 35. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Kediri
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KODE STATUS KO (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 4D
RENDAH <20

Gambar 36. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Kedin
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Kediri bukan endemis wereng
batang coklat dan penggerek batang, tetapi dibeberapa kecamatan
diketahui endemis serangan tikus dan hawar daun bakteri (Gambar
37,38,39dan 40 ).

I Endemis berat
I Endemis
[ sporadis
I Potensial

Gambar 37, Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 dj
kabupaten Kediri
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. NGANJUK

Gambar 38. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Kediri
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. NGANJUK

Gambar 40. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Kediri
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Kediri disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Kediri

Rekomendasi Pupuk (kg'ha)

K.ccamatan Tanpa bahsn organik |  Dengan 5 ton jeramitha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha
5P-36 | KOl SP-36 | KCI SP-36
T35 75 23
3 75 25
75 75
15 5
(] ]
75 75
75 75
s 75
75 75
75 13
75 15
75 75
73 75
75 75
75 75
7% 75
75 75
75 15
75 75
100 100*
1 100
75 73
100 50 100*

[
Ln

I8, Pagu
1% Gampangrejo
20 Grogal

21. Tarokan

22 Ringmrey
2%, Banyakan

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5

RIGIR|BR|R|IG(R|BIRIR|IR(R|RIG|R|G

Zl2|22 222|222 |2|222l2222|2 22
S E S R

IR IR A R A A A PR A P A A PR A A PR A
BIB|E|B|B|B|BIBIBIBIRIEIB|EIE|BIBIEIEIBIBIB|ES

sle|g|sle|s|s|g(8|e(8|e|8|elelo|e|8|e|8| 8|88 |A

=1 = I~ =~ = =~ (= = == = = = T = = = = O = T =
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7. KABUPATEN MALANG

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Malang memiliki kandungan P

dan K rendah sampai tinggi (Gambar 41 dan 42).

KODE STATUS =0 (mg/100g)
TINGGI = 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 41. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Malang

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan dr Jawa Timur

63



Perpustakaan BP FR-latiua

STATUS KO (mg/100g)
TINGGI = 4
SEDANG 20 - 40
RENDAH < 2

Gambar 42. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Malang

s —
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Malang bukan endemis wereng

batang coklat, penggerek batang, hawar daun bakteri dan blas,
tetapi di beberapa kecamatan diketahui endemis serangan tikus,

(Gambar 43, 44, 45, 46 dan 47).

B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
I Potensial
[——1 Aman

Gambar 43. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Malang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 44. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Malang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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C—1 Aman

Gambar 45. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Malang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

Ciambar 46, Peta serangan hawar daun bakieri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Malang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berst
B Endemis
Sporadis
B Foiensial
] Aman

Gambar 47, Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Malang
( Sumber, BFTPH Jatim )
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Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Malang disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Malang
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
Kecamatan Tanpa haban organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha
Urea |5P36] KC1 | Uma | 5P-36] KCI Urea | SP-36 KCl
1. Donomabvo 250 | 100 | 100 | 230 | 100 [ S0 200 50 0
7 halipare 30 | W0 | 100 | 230 | w0 | S0 200 50 80
: Pagak 250 | wo | 100 | 230 | w0 | S 200 50 80
2 Bamr 350 | 100 | 100 | 230 | 00 [ 50 200 50 80
5. Gedangan 350 | 100 | w0 | 230 [ w0 | 50 200 50 80
5 Scambermanymg| 250 | 100 | 100 | 230 | 100 | 50 200 50 80
| 7. Demgat 750 | w0 | 100 | 230 [ w00 | 50 200 50 80
B Tmovedo 350 | 100 | 100 | 230 | 100 | SO 200 50 RO
"% Ampelgating | 250 [ 75 | 50 | 20 | 75 0 200 0 30
0 Poscokmsame | 20 | 50 | S0 230 50 0 20K} 0 30
| 11 Wagak 750 | 0 | S0 | 230 | S0 0 200 0 30
' 12 Taren 250 | 50 | S0 230 50 0 200 0 30
13. Buhulrwang 2%0 [ 100 | 50 | 230 | wo*]| 0O 200 50* 30
12 Condmngies | 20 | 75" | %0 | 2% | 75 0 200 25 30
15, Pagelaran %0 | 75* | S0 | 230 | 75 0 200 25 30
16 Kepaen 750 [100° | 50 | 230 1o | O 200 50* 30
T Semberpecmg | 20 | 10° | 50 | 20 [l ] O 200 S0% 30
| |& Kromengan 250 | 100 50 230 100+ 0 200 50° H
1% Npamm 250 100*= S50 30 100+ 0 200 Eﬂ" 30
|3 Womosari 750 |00°~] S50 | 230 | 100 | O 200 50* ETH]
' 21 Wagrr %0 | S0 | 0 | 230 | 50 0 200 0 30
| 22 Paicsa 7% | 0 | o [ 20 ] 0 200 0 30
[ 23, Tagman %0 | 15* | W | 230 | 15 0 200 0 30
24 Tempang 2%0 | 0 | S0 | 0 | N 0 200 0 30
[ 25_Pakn 20 | 75 | 50 [ 230 | T5° ] 200 0 30
26, Jabung 20 [ 75| ® | 0 | 75 0 200 0 30
77 Lawang 2%0 | 75 | 50 | 20 | 75| 0O 200 0 30
2 Singosar 250 | 15* | s0 | 230 | 75* 0 200 0 30
29, Kamngloso 2% | 75* | S0 | 230 | 75* 0 200) 0 30
% Daw 250 | 75* | s | 230 | 75° 0 200 0 30
31 Pajou 2% | 0 | 0 | 0 | %0 0 200 0 30
32 Npantang 750 | w0 | %0 | w0 ] a0 | O 200 0 30
33. Kasembon 250 | 75* | 0 | 230 | 75 0 200 0 30
4, Baty 2% | 0 | s0 | 20 | % 0 200 0 30
35 Junrejo 2%0 | 0 | 0 ] 20 | 50 0 200 0 i)
36, Bumisji 250 | 0 | % | 230 | %0 0 200 0 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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8. KABUPATEN LUMAJANG

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Lumajang memiliki kandungan
P sedang sampai tinggi, dan kandungan K tinggi (Gambar 48 dan
49).

KODE STATUS P:0s (mg/100g)
TINGGI =40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 48. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Lumajang
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Perpustakaan BPTP Jatim

KODE STATUS K- (mg/100g)
TINGGI = 4}
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 49. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Lumajang

19 Pengelolaan Tanaman Padi Terpads Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur



Perpustakaan BPTP Jati§/\ g
b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di beberapa kecamatan diketahui endemis

serangan tikus, penggerek batang, hawar daun bakteri dan blas
(Gambar 50, 51, 52, 53 dan 54).

KAB. PROBOLINGGO
Ranuyoso
L]

KAB. MALANG

KAB.JEMBER

B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
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Gambar 50. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Lumajang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Ranuyoso
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Gambar 51. Peta serangan pengerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Lumajang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB, PROBOLINGAA)

KAB. MALANG

Gambar 52. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Lumajang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Ranuyoso

KAR MALANCGG

KAB.JEMBER
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Bl Endemis
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B Fotensial
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Gambar 53. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Lumajang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB, PROBOLINGGO)

KAB. MALANG

KAB.JEMBER

[] Aman

Gambar 54. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Lumajang

( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Lumajang disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Lumajang
Rekomendas: Pupuk (kg/ha)
Kecamsar Tampa behan ocganik |  Dengan 5 ton jerami/ha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

. Ures |5P-36 | KO | Urea | SP36 | KOl | Urea | SP-36 | KCI
1 Tempursr 3 . . - = Z i =
!1 Fromoyrem - E:
3 Casgwe | 20 | 5 | 0| 20| 75 | O 200 25 30
'S Tempeh | 5 | 0| 2 75 0 200 25 30
6 Lsmgany w0 | 75 | 0| o | 75| 0 200 25 30
- Tekmg w0 [ 75 | 0| mo | 5| 0 200 25 30
m—:- w0 |75+ | 0| o | 75+ | 0 200 25+ 30
fs Yosowiimgsa| 250 | 0 | %0 | 20 | S0 | O 200 0 30
b Sapmons 2 | 0 | 0| | 0 | 0 200 0 30
|1} Rowoksomg | 30 | 50 50 230 50 0 200 0 30
Iril.l.n“ w0 | 0 | 50| 20 | 0 | 0 200 0 30
15 Sekedomo | 20 [ 75 | 50 | 20 | 7% | O 00 | 25¢ | 30
115, Gacaalie w |75 [0 ]| | 5] 0 200 25 30
:rHi bty - ¥ i

in Kiskah ww | 5 | % | 2% 75 0 200 5 30
6. Ramryose % |75 |m | m| 5| 0 200 25 30
19, Padeng 2 | 1 50 230 75 0 200 25 30
| 20, Pasru Jumbe | - - : - : ~

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton [ ha GKG uniuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 sid 5
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9. KABUPATEN JEMBER

a. Status Hara Tabah

Lahan sawah di kabupaten Jember tergolong subur, terlihat
dari kandungan P dan K nya tinggi (Gambar 55 dan 56).

KODE STATUS PO (mg/ 100g)
TINGGIE = 4
SEDANG X-40
RENDAH < X

Gambar 55. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Jember
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STATUS K20 (mg/100g)
TINGG = 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <X

Gambar 56. Peta status hara K lahan sa;wah kabupaten Jember
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Perpustakaan BPTP Jatim

b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Jember

teridenrifikasi endemis serangan tikus, penggerek batang, wereng
batang coklat, tungro dan hawar daun bakteri (Gambar 57, 58, 59,

60 dan 61).

S

KAB. SITUBONDO

KAB, HANYUWANGI

I Endemis berat
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[ Aman

S84
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Gambar 57. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Jember
( Sumber, BPTPH Jatim )
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/' KAB.SITUBONDO

Gambar 58. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Jember

( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 59. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Jember
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. SITUBONDO

Gambar 60. Peta serangan tumgro pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Jember

( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 61. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi

MT 2007 di kabupaten Jember
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

c. Rekomendasi Pupuk
Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan

sawah kabupaten Jember disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Rekomendasi pupuk pada pad hibrida di lahan sawah

kabupaten Jember
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)

K coarmatan Tanpe hehan organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kundang/ha
Ures |SP-3% | KCl | Urca | SP-36 | KCI Urea 5P-36 KC1
I Kahwates 0 |75 | so | 230 | 75 0 20 259 10
2. Sumbersar 250 75 50 | X 15 0 200 25 0
3 Potrang %0 |75 | %0 | 230 | 78 0 200 25# 0

T A T ] W | 0 | s o | 200 | 23 | 30
% Jebluk 250 | 7% 50 230 | 18 0 200 25¢ 0
b Pakusar 2% | 75 | o | 20 | 78 0 200 25 30
7. Sukowono 250 75 50 | 230 15 0 200 25 30
£ Kalmat 250 7% 50 230 75 4] 200 25 )
(9 Ledokombo [ 250 | 75 | S0 | 230 | 73 L O 200 25 30
10 Sumberjambe | 250 | 75 | 50 | 2% | 75 0 200 25 )
11. Mayang %0 1 15 | W | 20 75 1] 300 25 30
1L Silo 20 | 75 | s0 1 2% | 73 o__1 200 25 _ 30
(13 Mogibwisen | 2%0 1 75 1 50 { 230 L I3 0 1 200 23 a0
14 Tempurep 20 | s0 | % | 230 | 50 0 200 0 0
15, Rambapuj %0 | % | % | B0 | s 0 200 0 0
16, Panti o ] W | W | 0 | X 0 200 0 30
17, Sukoramin %0 | % | % | 230 | 50 0 200 0 0
I8 Jenggawah %0 | 0 | S0 | 230 | SO 0 200 0 30
9 Tanggul 25 | 50 | s | 230 | 50 0 200 0 0
2. Bangsalsan 250 50 0 230 50 0 200 0 )
71 Sumberbary | 250 | % | 50 | 230 | 0 0 200 0 0
22 Kencong 2% | %0 | 0 [ 20 | S0 0 200 0 30
73, Gumukmas 7% | % | % | 230 | %0 0 | 200 0 0
24. Puger %0 | W | % [ 30 | % 0 200 0 30
25 Unbuisar 70 | % | 50 | 2% | 0 | O 200 0 30
26 Walihan 2% | 0 | 0] 20 | %0 0 200 0 30
77, Ambaly 2% | % | 9 | 0 | %0 0 200 [} 30
25, Balung 2% | %0 | % | 20 | %0 0 200 0 30
. Ajung 70 | 0 | W | W | W 0 200 0 T

%), Semboro 50 | % | 0 | 20 | 50 0 200) 0 0
31. Jombang 250 | 0 | S | 20 | %0 0 200 0 0

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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10. KABUPATEN BANYUWANGI

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Banyuwangi tergolong subur
karena mengandung hara P dan K tinggi (Gambar 62 dan 63).

KODE STATUS

P (myg/ 100g)

TINGG i)
SEDANG 20 - 40
RENDAH < M

Gambar 62. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Banyuwangi

s —
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Perpustakaan BPTP Jatim

| KODE STATUS K0 (mg/100g)
TINGGI = )
SEDANG 20 - 40)
RENDAH <20

Gambar 63, Peta status hara K lahan sawah kabupaten Banyuwangi
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Perpustakaan BPTP Jatim

b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Banyuwangi
diketahui endemis serangan tikus, penggerek batang, wereng batang
coklat, tungro dan hawar daun bakteri (Gambar 64, 65, 66, 67 dan
68).

KAB SITUBONDO

Banyuwangi

KAB JEMBER
SELAT BALI

Muncar

Bl Endemis berat
B Endemis
Sporadis
B Potensial
1 Aman

Gambar 64. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Banyuwangi

(Sumber : BPTPH Jatim)
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KAB SITUBONDO

Banyuwangl

SELAT BALI

Muncar

Endemis berat Tegal Dlimo

Gambar 65. Peta seraﬁgan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Banyuwangi
(Sumber : BPTPH Jatim)
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KAB SITUBONDO

KAB JEMBER

I Endemis berat
B Endemis
] sporadis
Bl Potensial
1 Aman

Gambar 66. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Banyuwangi
(Sumber : BPTPH Jatim)
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KAB SITUBONDO

Tegal Dlimo

Gambar 67. Peta serangan tungro pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Banyuwangi -
(Sumber : BPTPH Jatim)
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KAB SITUBONDO

KAB JEMBER SELAT BALI

Muncar

B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
B Fotensial
[ 1 Aman

Gambar 68. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Banyuwangi
(Sumber : BPTPH Jatim)
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Perpustakaan BPTP Jatim

c. Rekomendasi Pupuk
Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Banyuwangi disajikan pada Tabel 17.

Tabe! 17. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Banyuwangi

Rekomendasi Pupuk (kg'ha)
bahas orgamk Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha
b T 5P-36] KCl Urea SP-36
0

1§ Can

% Wremgponcy
X Scaps

21. Kabpuro 50

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 tonlha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5

AR AR AR AR - A A A A R A A A A A A - A A
clele|lo|loslo|as|o|le|olele|alelolele]e

=
wle el wleelelew eleleleleleele|elels|5]§
igiglglzlglglz|t|2|2|2|B2|2|8 8|8 |28 |2]%
glR|R|gl ||| elape|gR|E e 8]|F
gle|s|8|8|8|8|8|8|8|s||s|e]|s|2||8]s|e]|2]|A

slel|w|e|e|e|s|e|e|e|s|e|e|s|s|s|s|s]|s|s]|s|E
EIB|B|B[EIB|E|B|B|2(B[2|B|B|B|B|8|B|E|B|E

0
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Perpustakaan BPTP Jatim

11. KABUPATEN BONDOWOSO

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Bondowoso mengandung hara P
sedang dan K tinggi (Gambar 69 dan 70).

.4;.

KODE STATUS P:Os (mg/100g)
TINGGI =40
SEDANG 20 - 40
RENDAH < 20

Gambar 69. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Bondowoso
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STATUS K:0 (mg/ 100g)
TINGGI > 40
SEDANG X - 40
RENDAH <X

Gambar 70. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Bondowoso
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Perpustakaan BPTP Jatim
b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Bondowose
diketahui endemis serangan tikus, penggerek batang dan tungro
(Gambar 71, 72, 73, 74 dan 75).

KAB. JEMBER

B Endemis berat
B Endemis
I sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

Gambar 71. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di kabupaten
Bondowoso

( Sumber, BPTPH Jatim )

m——
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Perpustakaan BPTP Jatim

Gambar 72. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Bondowoso
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. JEMBER

B Endemis berat
B Endemis
[ Sporadis
B Potensial
(1 Aman

Gambar 73. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Bondowoso
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

Gambar 74. Peta serangan tungro pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Bondowoso
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. JEMBER

B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

Gambar 75. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Bondowoso
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim
¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Bondowoso disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Bondowoso
Rekomendas: Pupuk (kg'ha)

Socymare Taspa bahan organsk | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang ha
Ures |SP36 | KO | Urea |SP36 | KCI | Urea | SP-36 KCl
g 2 | B | o | ™ |5 0 200 25+ 30
2 Grvegan 45| %0 | 20 |75 0 200 25¢ 30
T | s | o] @ |7 0 200 25 30
i Puer %% o] 2 |15 0 200 25 30
T | | o] = | i 200 25 30
. Sekosar |5 | 0|z |7 0 200 25 )
| " Tapes 2 | s || | B 0 200 25 30
g — wi»s || 2 |5 0 200 25 30
5«- g w | = | o] 30 | s 0 200 25 30
I Bosdwese | 3¢ | 5 | W | 30 | s 0 200 25 3
{1 Contaiam: | ol 250 T 0 200 25% )}
{53 Wiingin io |o)] 20 | w0 0 200 0 30
| £ P » | ® s | o s 0 200 0 )
J::;- Temuammpe =0 73 S 2% 75 0 2} 25 30
ke | 20] 7 |50 |20 |35 | 0 200 25 0
% Puenan | = |=m|{omo [ | o [ 200 | 25 W0
|FCeme |20 s | | 20 | 78 0 200 25 0

Eeteramgan - Revomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton [ ha GKG unruk
target hasil > 6 ton'ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 5/d 5
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Perpustakaan BPTP Jatim

12. KABUPATEN SITUBONDO

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Situbondo mengandung hara P
sedang sampai tinggi dan K tinggi (Gambar 76 dan 77).

KODE STATUS POk img 100
TIMNGGI = 40
SEDANG 2040
RENDAH <X

Gambar 76. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Situbondo
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STATUS K:0 (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 77. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Situbondo

—— o —
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Situbondo
teridentifikasi endemis serangan tikus, penggerek batang, tungro
dan hawar daun bakteri (Gambar 78, 79, 80, 81 dan 82).

I Endemis berat

B Endemis ‘?
Sporadis ﬁ
El Potensial J
[ Aman

Gambar 78. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Situbondo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 79. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Situbondo
( Sumber, BPTPH Jatim )

o= L rEmrE ———— e
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B Endemis berat
B Endemis ‘gy
[ sporadis

B Fotensial

[—1 Aman

Gambar 80. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman

padi MT 2007 di kabupaten Situbondo
( Sumber, BPTPH Jatim )

——
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Bamyuputifh
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B Fotensial
[ ] Aman

Gambar 81. Peta serangan tumgro pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Situbondo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat ﬁf
B Endemis

1 Sporadis

B Fotensial

[ 1 Aman

Gambar 82. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Situbondo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Situbondo disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Situbondo

Rekomendasi Pupuk (kg/ha)

A Tamps buban orgamik | Dengan 5 ton jeramiha Dengan 2 tom pupuk kandang b
Les ISP | KO | Urea |8P36 | KOO Urea | 5P-36 Kl
abonde | 2 | S0 | 0 | 20 | s i 2 0 ¥
- Tm B % 50 2% 5 ¥ 200 i W
L o | B | W 23) 5] 0 20n) ] )
& Sagpew | =X 50 5 230 50 i Ky ] Wy
‘ Pawda | 30 | % | w | 20 | 0 0 20) 0 0
I ¥ 50 5 i %) . 1 1] 2 1] )
e | % | % | % | 230 | s0 0 200 30
P herwet |26 | w |0 | 20 | o0 | 0 200 0 w0
e o | 26 1% | s | 20 | s g~ 200 0 30
e =2 RN 0 ) i) )
i | 3% | % | % | 20 | % (1 200) 0 i
I Bevegegr | 2% | % | % %0 | % 0 2K} 0 3
Ty 2% | 0 50 23) 50 0 200 | f 30
d Seeternaamg | 0 | % | o | 20 | w 0 200 f 30
(" Mimdmga | 20 | w | 0 [ 220 | s | o 200 i 30
B g ol w | = | ™ 50 0 200) 0 30
| 17, Seink %0 | % | %o | 20 | w 0 200 0 )

Ketwerangan - Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton [ ha GKG untuk
larget hasil = 6 tontha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 sid 5

10 Pengelviuan Tanaman Padi Terpadu -.F'ﬂdju

Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timr



Perpustakaan BPTP Jatim

13. KABUPATEN PROBOLINGGO

a. Status Hara Tanah

I.ahan sawah di kabupaten Probolinggo memiliki kandungan
P rendah dan tinggi, dan kandungan K tinggi (Gambar &3 dan 84).

KODE STATUS P [ eovigs DD )
TINGG > 40
SEDANG |  20.40
RENDAH | <2

Gambar 83. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Probolinggo
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mmm PAJARAKAN

KODE STATUS K:0 (mg/100g)
TINGGI = d0)
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 84. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Probolinggo

S iran di Jawia Timsd
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Perpaﬁtaiean BPTP Jat,

eragaan E»wé‘rangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Probolinggo bukan endemis
wereng batang coklat, tetapi di beberapa kecamatan diketahui
endemis serangan tikus, penggerek batang, hawar daun bakteri
dan blas (Gambar 85, 86, 87, 88 dan 89). |

KAB. SITUE

KAB. JEMBER

B Endemis berat
B Endemis

| 1 Sporadis
B Potensial
L1 Aman

Gambar 85. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Probolinggo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 86. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Probolinggo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 87. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman

padi MT 2007 di kabupaten Probolinggo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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‘- 2 KAB. JEMBER

I Endemis berat
l’ B Endemis
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F I Fotensial
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Gambar 88. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Probolinggo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. JEMBER
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Gambar 89. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Probolinggo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Probolinggo disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Probolinggo
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)

hecamatan Tanpa hahan organik | Dengan 5 ton jeramitha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha
| Urea [SP-36 | KO | Ura | SP-36 | KCl Urea SP-36 Kl
|1 Sukapurs 200 | 50 | S0 | 130 | 50 0 150 0 0

2 Sumber 00 | s | s0 | 180 | s0 0 150 0 i)

i Kanpan 200 | 75 | 0 | 10 | 75 0 150 25 30
|4 Bamaran 0 50 S0 180 50 0 150 0 30
15 Les |20 | 0 | 50 | 180 | 50 0 150 0 30
|6 Tegaluwann | 290 | 50 | 50 | 230 | s0 0 200 0 30
(7. Bamvuanyar | 250 | S0 | 50 | 230 | s0 0 20 i 30
5 Tms w00 | s0 | so | 1m0 | s0 0 150 0 30
19 Krucil 20 | 0 | so | 180 | s0 0 150 0 30
|t Gading 0 | % | o | 20 | %0 0 200 0 30
1 Pakomran | 250 | 50 | S0 | 230 | so 0 200 0 30
11 Kotasnyar 250 50 50 230 50 0 200 0 30

15 Panon 250 3 S0 230 50 0 200 0 R Y

14 Sesul w0 | o | 0| 20 | 50 ] 200 i 30

15 Kraksaan w (0 | S0 | B 50 f 2Cu 0 30

6 Krepesgan | 280 | %0 | 50 | 230 | 50 0 200 0 30

7. Pajrakan = | % | % | 20 50 0 200 0 LH

15 Maoe X5 50 50 230 50 0 2000 0 20

1% Geondmg 30 | % | 0| 230 | % 0 200 0 0

2. Drmgut 250 | 74 S0 230 75" [ 20 25 M

21 Wonmmenio . L{ TS S 180 15 1] 150 25 LT

22 Lamibang aw | M | 0| wo | 7S 0 541 28 w
2, Toagas 0 |75 | 0 | 20 | 78 0 2K 25+ M)

24 Sumbernsih | 250 | 75* | s0 | 20 | s 0 200 259 w 'J

Keterangan : Rekomendasi pupuk uniuk target produksi 6 ron / ha GKG uniuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 std 5
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Perpustakaan BPTP Jatim 14. KA HUPATEN PASURU AN

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Pasuruan memiliki kandungan P
sedang sampai tinggi, dan kandungan K tinggi (Gambar 90 dan
91).

KODE STATUS
TINGG] = 4
SEDANG N - 30
RENDAH <X i

Gambar 90. Peta status hara P lahan sawah Kabupaten Pasuruan
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KODE STATUS KA (mg/ 100¢)
TINGG = )
SEDANG 20 - 40
RENDAH < X |

Gambar 91. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Pasuruan
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PerpusigkePhgadf Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di beberapa kecamatan diketahui endemis

serangan tikus, penggerek batang, dan hawar daun bakteri (Gambar
92, 93. 94, 95 dan 96).

)

B. MOJOKERTO

o

KAB. MALANG

B Endemis berat
B Endemis
[ sporadis
B Potensial
[—1 Aman

Gambar 92. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Pasuruan

( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

)

HAH SIDOARJO

k.&n. MOJOKERTO

CGambar 93. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Pasuruan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

Gambar 94. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Pasuruan
( Sumber, BPTPH Jatim )

s ———————
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Perpustakaan BPTP Jatim

)

KAB. SIDOARJO

Gambar 95. Peta serangan hawar daun bakter1 pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Pasuruan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

)

Lmn. MOJOKERTO

B Endemis berat

B Endemis *,ﬁ
[ Sporadis k

B Potensial

[ 1 Aman

Gambar 96. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Pasuruan

( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim
¢. Rekomendasi Pupuk
Berdesarian status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sywah Gsbupaten Pasuruan disajikan pada Tabel 21.

Tabel 21, Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabepaten Pasuruan

Rebvewmies Papek (ke ha)

[EE - - . Tempn e ocpanil. | Desgee S we pramado | Dengan 2 ton pupek kandangs ha

I % KO0 | Uma [SP%| KQ | Uma | sP36| KOO
v | = (W | ® || 0| 0 200 0 30
: Bew T IERERET N 150 0 30
P ‘= != [ | | | 0 150 0 0
i T T EE RS 1%0 - 0 150 0 30
< lomeme | M| ® | % | @ | | 0 150 0 30
&y R BE b 0 0 200 0 30
R P — EJESEREIEIE 200 25+ 30
T EIIE R EREIERE 200 0 30
: P | | W | % | 20| 2| 0 200 0 0
e BEIERERESRERE 200 0 30
D Smems | 2w |® [ % | 20| 0 [ 0 200 0 30
e Y E R E R EE Y ERE 200 0 0
5 G P 75 | 0 | 20| 52| 0 200 25+ 0
Mbge | w0 || | 0 | M 25° 30
4 B | > | | ® | 0| 75 0 200 25 30
Iy — % | % | w | | | o 200 0 30
F 7 s w0 |75+ | 0 | m0 | 15| o 200 25e 30
T — % | % | @ | 20| 0] 0 200 0 0
"% GadmgWene) 20 |75 | % | 20 | 75 | 0 200 | 25¢ 30
B Repue % | % | o | 70| % | o 20 0 30
121 Wesage % |0 | ]| o] o 200 0 30
' 97 el 20 {0 | %6 | 20| @ | 0 200 0 30
| T L 25 |75 | 0 | 20 | 75« | © 200 25¢ 30
{24 g 2 |79 | % | o | o | 0 200 | 25% 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk 1arget produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada rabel 2 s/d 5

= e e -
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Perpustakaan BPTP Jatim

15. KABUPATEN SIDOARJO

a. Status Hara Tanah

Semua lahan sawah di kabupaten Sidoarjo memiliki kandung
hara P sedang dan K tinggi (Gambar 97 dan 98).

KODE STATUS P20 g/ 100g)
TINGGI >4
SEDANG 20 - 40
RENDAH <2

Gambar 97, Peta status hara P lahan sawah kabupaten Sidoarjo
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Perpustakaan BPTP Jatim

STATUS Bo=00 (g 10K )
TINGGI e )
SEDANG 200 - 40
REMDAH = 20

Gambar 98. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Sidoarjo
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Perpustakaan BPTP Jatim
b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Semua lahan sawah di kabupaten Sidoarjo diketahui bukan

endemis penggerek batang dan wereng batang coklat, tetapi di
beberapa kecamatan teridentifikasi daerah endemis tikus (Gambar
99, 100 dan 101).

B Endemis berat
B Endemis
Sporadis KAB. PASURUAN
B Potensial

[—1 Aman

Gambar 99. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Sidoarjo
( Sumber, BPTPH Jatim )

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur 129



Perpustakaan BPTP Jatim

KAB, GRESIK

[7] Sporadis KAB. PASURUAN

Gambar 100, Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Sidoarjo
( Sumber, BPTPH Jatim )

N e e =il =
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB., GRESIK

B Endemis berat KAB. PASURUAN
B Endemis

Sporadis

B FPotensial

[ Aman

Gambar 101. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Sidoarjo
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Rerdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Sidoarjo disajikan pada Tabel 22.

Tabel 22. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Sidoarjo

I Rekomendasi Pupuk (kg/ha)

| Kecamsan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha
{ Uea | SP-36 | KO | Urea | SP36 | KO Urea S5P-36 KOl
T Risdurar % | 75 | %0 | 2% 75 0 200 25 30
* Candi 20 | 75 | S0 | 2% 75 0 200 25 30
| 1 Porong w0 | 75 | s0 | 250 75 0 200 25 30
(4 Kemboog | 250 | 75 | 50 | 250 | 5 0 200 25 30
= e e R e
JI_ f Lo 250 | 75 | 50 | 250 75 0 200 25 30
'I_;.. Kormn 25 | 75 50 250 75 0 200 25 30
?1; Balongbendo | 250 75 50 75 i} 206} 25 30
"10. Womomys |20 | 75 [ 50 | 250 | 75 | © 200 25 30
11, Tarkk w0 | 75 | 0| 0| 15| o 200 25 30
il" Frambor 250 75 50 250 75 i} 200 25 )
13 Tamas 250 75 50 250 75 0 200 25 0
14 Wan ™ | 75 50 250 75 0 200 25 30
15 Godamgan M | 75 50 250 75 0 200 25 )
I Sedat 2501 75 50 250 15 () 20} 25 3
17 Sekodopo | 280 | 75 | S0 | 250 75 0 20 20K 25

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 ton'ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5

s I et W R T e T
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Perpustakaan BPTP Jatim

16. KABUPATEN MOJOKERTO

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Mojokerto memiliki kandung
hara P dan K sedang sampai tinggi (Gambar 102 dan 103).

STATUS POk (my/ 100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <2

Gambar 102, Peta status hara P lahan sawah kabupaten Mojokerto
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Perpustakaan BPTP Jatim

K20 (mg/100g)
=40
20 - 40
<20

Gambar 103, Peta status hara K lahan sawah kabupaten Mojokerto
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Perpustakaan BPTP Jatim
b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Mojokerto diketahui bukan
endemis wereng batang coklat, tetapi di beberapa kecamatan
teridentifikasi daerah endemis tikus dan penggerek batang (Gambar
104, 105 dan 106).

KAB. PASURUAN

I Endemis berat
B Endemis
Sporadis
Il Potensial
[—] Aman

Gambar 104. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007
d1 kabupaten Mojokerto
( Sumber, BPTPH Jatim ) >
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Perpustakaan BPTP Jatim

KARB. SIDOARJO

KAB. PASURUAN

Gambar 105. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Mojokerto
( Sumber, BPTPH Jatim )

il _ = = e
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB. JOMBANG

KAB. PASURUAN

B Potensial
[ Aman

Gambar 106. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Mojokerto
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim :
¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Mojokerto disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Mojokerto
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
Aecamatar Tampa bahan organik Dengan 5 ton jeramiha Dengan 2 ton pupuk kandang ha

Urea |SP36 | KO | Urea [SP36 | KO Urea SP-36 KC1

(L e 250 TS 50 230 75 o 2000 25 30
= Gondang 250 75 30 230 75 0 200 25 30
3 Pace % | 75 0 230 | 75 0 200) 25 30
|4 Trawss 20 | 75 50 230 | 75 0 200 25 30
{5 Ngorw 20 |5 | o |20 | | o 00 | 25 30
6. Pengine 3 (15 |50 | 2 | 1 0 200 25 0
7 Kamoee 23 (15 | %o | 30 |75 0 200 25 30
i Bampsal 0 |5 | 50 | 20 | 18 0 200 25 30
'§ Disngw 2 |5 | %0 | ™™ | 75 0 200 25 30
E‘ P 2% |75 | @ |2 |7 0 200 25 W0
,i 1} Trowsim M |5 0 20 | 75 0 200 25 'Y
irll iy 250 75 50 230 5 0 200 yh )
'il_‘-. Gedes. 250 75 50 230 75 0 2001 25 L1
14 Kemisg: 250 15 S0 230 15 0 200 25 0
15 Jems 250 L] 50 230 75 0 200 25 M)
16 Dunarblandong | 250 | 75 ) 23 | 75 0 200 25 w
17 Myposan 250 s S 250 75 i M 25 L1

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG unnuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 3

] —— —_ S e ——— = =g
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Perpustakaan BPTP Jatim

17. KABUPATEN JOMBANG

a. Status Hara Tanah

Sebagian besar lahan sawah di kabupaten Jombang memuliki
kandung hara P sedang dan K tinggi (Gambar 107 dan 108).

"*jﬁ'

STATUS PeOb gy T
TINGG > &)
SEDANG -
RENDAM <X

Gambar 107, Peta status hara P lahan sawah kabupaten Jombang

it Y A P . — i o ————
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Perpustakaan BPTP Jatim

STATUS K:0 (mg/100g)
TINGG > 40}
SEDANG 20) - 40
RENDAH <20

Gambar 108. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Jombang
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Perpustakaan BPTP Jatim

b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah sebagian besar kecamatan di kabupaten Jombang
diketahui bukan daerah endemis hama dan penyakit, dan hanya
sebagian kecil sebagai daerah endemis tikus dan penggerek batang
(Gambar 109, 110 dan 111).

BB Endemis berat
B Endemis
"1 Sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

Gambar 109. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Jombang i
( Sumber, BPTPH Jatim )

- —
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Perpustakaan BPTP Jatim

),

KAB. KEDIRI

B Endemis berat
B Endemis
[1 Sporadis
B Fotensial
[ 1 Aman

Gambar 110. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Jombang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB. NGANJUK

KAB. KEDIRI

I Endemis berat
B Endemis
1 Sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

Gambar 111. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Jombang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Jombang disajikan pada Tabel 24.

Tabel 24. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Jombang
Rekomendasi Pupqal': (kg/'ha)
Kecamatan Tanps bahan orgamk | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urea |5P36 | KCI Urea |5P-36 | KCI Urea S5P-36 K]
i. Bandar KMulyo| 250 | 75 50 230 15 0 200 25 30
2. Pemk 250 5 50 230 75 0 200 25 30
3. Gudo 250 | 75 50 230 75 o 200 25 30
4. Diwek 20 | 75 | w0 20 | 75 0 200 25 30
5. Ngoro 20 [ 75 | 50 | 230 | 75 0 200 25 0
& Mojowamo 0 | 75 | 0 | 230 | 75 0 200 25 30
7. Bareng 250 | 75 | 50 | 230 | 78 0 200 25 30
£ Wonosalam 200 75 50 180 73 0 150 25 30
9 Mojoagung 250 | 75 | s0 | 20 | s 0 200 25 30
10. Sumobic 250 75 50 230 o 0 200 25 30
11. Jogoroto 250 75 50 230 75 ] 200 25 30
12 Peterongan 2%0 | 75 | so | 20 | 75 0 200 25 10
13. Jombang 250 | 75 50 230 73 0 200 25 30
14, Megalub 250 | 75 | 0 | 230 | 75 0 200 25 0
15. Tembelang 250 13 50 130 75 0 200 25 N
16. Kesamben 250 75 50 230 75 0 200 25 a0
17. Kudu 250 | T 50 230 1o 0 200 25% 30
18. Ploso 250 50 50 230 50 0 200 o 30
19. Kabuh 250 50 50 230 50 0 200 )
20. Plandaan 250 | 100 | S0 230 | 100+ 0 200 50+ 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton'ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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Perpustakaan BPTP Jatim

18. KABUPATEN NGANJUK

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Nganjuk memiliki kandungan P

dan K rendah sampai tinggi (Gambar 112 dan 113).

STATUS PaOs (mg100g)
TINGGI = 4l
SEDANG 20- 40
RENDAH <20

Gambar 112. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Nganjuk
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Perpustakaan BPTP Jatim,

KODE STATUS K20 (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 113. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Nganjuk
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Perpustakaan BPTP Jatim

b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Nganjuk bukan endemis wereng
batang coklat, penggerek batang dan hawar daun bakteri, hanya
di kecamatan Lengkong dan Winangan teridentifikasi endemis
tikus (Gambar 114, 115, 116 dan 117).

KAB. BOJONEGORO
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Gambar 114. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Nganjuk
( Sumber, BPTPH Jatim )

————— ———— e e —— —————————
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Bl Endemis berat
Bl Endemis
Sporadis
B Potensial
[ Aman

Gambar 115. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Nganjuk
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB. BOJONEGORO

ol

B Endemis berat

B Potensial
1 Aman

Gambar 116. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Nganjuk
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB. BOJONEGORO

Bl Endemis berat
?'3" B Endemis

2 Sporadis
B Fotensial
[—1 Aman

Gambar 117. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Nganjuk
( Sumber, BPTPH Jatim )

——re iz
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Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Nganjuk disajikan pada Tabel 25.

Tabel 25. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Nganjuk
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
Kecamatan Tanpa bahan organik | Dengan S ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandangha

Urea |5P-36 | KOl Lirea Sp-368 | KC1 Lrea SP-35 KCl
I. Sawahan 250 100 50 230 {L1) 0 200 30 30
2. Ngetos 250 100 50 180 100 0 150 50 30
3. Beriek 250 50 50 230 50 0 i 1 0 0
4, Loceret 250 0= S0 230 10u* 0 200 S 3
5. Pace 250 D= 50 30 1= 0 200 50 0
6. Tanjunganom | 250 50 50 230 50 0 200 0 i
7. Prambon 250 T3* 50 230 [ 0 200 2 30
8. Ngronggot 250 | 15 | s | 230 75 0 200 25 0
9. Keosono | 250 [ 75 |50 | 20 | 75 | o 200 > 0
10. Patianrowo 250 75 50 230 75 0 200 25 30
11. Baron 250 | 715¢ | so 20 | 7se 0 00 = 2
12. Gondang 250 | s0 |50 | 20 | 0 | o 200 0 0
13, Sukomoro 250 S0 50 230 S0 0 ) 0 0
14, Nganjuk 250 | s0 | so | 23 50 0 — o s
15. Bogor 250 100= 50 230 100= 0 lm SO 0

16. Wilangan 250 100 50 2% 100= 0
17. Rejoso 250 | 100* | 50 230 100+ 0 E ) i
18. Nglayu 250 100 104 230 100 50 s 2
19. Lengkong 250 75+ 50 130 75 0 z - i
20, Jatikalen 250 | 75* | so 180 258 o A = -
15" n

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk 1a
target hasil > 6 tontha, dosi

;‘cngdﬂiﬂﬂn Tanaman Padi Terpadu Pad i Eu;;

—
e

Berpengairan di Jawg Timur

T&et produksi 6 ton | ha GKG untuk
§ pupuk mengacu pada tabel 2s/d5

—
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Perpustakaan BPTP Jatim

19. KABUPATEN MADIUN

a, Status hara tanah

Status hara P lahan sawah kabupaten Madiun bervariasi dari
rendah sampai tinggi (Gambar 118), sedangkan hara K tergolong

sedang sampai tinggi (Gambar 119)

STATUS P20 (mg/100g)
TINGGI >40
SEDANG 20 - 40
RENDAH < )

Gambar 118. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Madiun
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Perpustakaan

KODE STATUS K:0 (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 119. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Madiun

—
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Perpustakaan BPTP Jatim

b. Keragaan Serangan Hama dan Penyaki

Lahan sawah di beberapa kecamatan kabupaten Madiun
diketahui sebagai endemis tikus, wereng batang coklat dan hawar
daun bakten (Gambar 120, 121, 122, 123 dan 124)

: KAB.
KABNGAWL N BOJONEGORO

Gambar 120. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 dj
kabupaten Madiun
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB.

KAB.NGAWI OJONEGORO

KAB.MAGETAN

KAB.PONOROGO
B Endemis berat
B Endemis

| Sporadis
B Fotensial
[ 1 Aman

Gambar 121. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Madiun

( Sumber, BPTPH Jatim )

e
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB.
KAB.NGAWI B0OJONEGORO

KAB.MAGETAN

KAB.PONOROGO

Gambar 122. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Madiun
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB.

KAB.NGAWI BOJONEGORO

B Endemis berat KAB.PONOR

B Endemis
[ sporadis
B Potensial
] Aman

Gambar 123. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Madiun
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim

KAB.

KAB.NGAWI BOJONEGORO

KABMAGETAN

KAB.PONOROGO

Gambar 124. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di

kabupaten Madiun
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Perpustakaan BPTP Jatim
¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Madiun seperti disajikan pada Tabel 26.

Tabel 26. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Madiun
Kecamatan Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jerami/ha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urea | SP-36 | KCl | Urea | 5P-36 | KCI Urea 5P-36 KCl
1. Mangunhajo
2. Kanoharjo % " 3 . - : . . -
3. Taman - - - - - - - 3
4. Madiun 250 5% 50 230 Tar 0 200 5+ 30
5. Balergjo 250 75* 50 230 Y 0 200 25" 30
6. Jiwan 250 15 30 230 75 0 200 25 30
7. Sawahan 250 T5* 50 230 75% 0 200 25" 30
8. Mejayan 250 100+ 50 230 100+ 1] 200 50+ )
9. Wonosari 250 | 100* | s0 | 230 | 100 0 200 50% 30
10. Pilangkenceng | 250 15 50 230 75 0 200 25 30
11. Saradan 250 | 75¢ 50 | 230 75+ 0 ) 14w 0
12. Geger 250 50 50 230 50 0 200 0 0
13. Kebonsari 250 | 75« | so0 | 20 | 75 0 200 250 w0
14. Dolopo 250 100* 50 230 [00= 0 200 SO 0
15, Dagangan 250 100 S0 230 100 0 200 s 0
16, Wungu 250 | 1W00* | 50 230 100+ ] 200 5y 0
17. Kare 250 S0 50 230 50 200 0 30
|8. Gemarang 250 | 100+ 50 230 100+ 200 S0 0

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG unt
target hasil > 6 tontha, dosis pupuk mengacu pada tabel zu;;;
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20. KABUPATEN MAGETAN

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah kabupaten Magetan memiliki kandungan P
sedang sampai tinggi, sedangkan kandungan K rendah sampai
sedang (Gambar 125 dan 126).

STATUS POy (mg/100g)
TINGGI = &l
SEDANG 20 - 40
RENDAH < X

Gambar 125. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Magetan

160) Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa T



Perpustakaan BPIE.latiua

STATUS K:0 (mg/100g)
TINGGI >40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <X

Gambar 126. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Magetan

rom— i o et T W S SR
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Perpustakaan BPTP Jatim

b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Sebagian besar wilayah padi sawah di kabupaten Magetan
tergolong aman terhadap serangan penggerek batang, dan wereng
batang coklat, namun demikian kecamatan Barat dan Kartoharjo,
serta Panckan endemis tikus dan hawar daun bakteri (Gambar 127,
128, 129, 130 dan 131).

KAB. PONOROGO

Gambar 127. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Magetan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. NGAWI

KAR, MADIUN

Gambar 128. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi

MT 2007 di kabupaten Magetan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 129. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Magetan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. NGAWI
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KAB. PONOROGO
B Endemis berat
I Endemis
[ Sporadis
B Potensial

[ 1 Aman

Gambar 130 Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Magetan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. NGAWI

KAB. PONOROGO

Gambar 131. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Magetan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Magetan seperti disajikan pada Tabel 27.

Tabel 27. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Magetan
Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
fecamatan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jeramitha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha
Urea |[SP-36 | KC1 | Urea | SP-36 | KCl Urea SP-36 KCl
1. Poncol 250 75 50 230 i ] 200 25 30
2. Parang 250 75 50 230 75 0 200 25 30
3. Lembeyan 250 | 75 0 | 230 75 0 200 25 30
4. Takeran 250 75 50 230 13 £ 200 2 0
5. Kawedaan 250 75 50 230 75 0 200 25 0
6. Magetan 250 5% 50 230 T5* 0 200 25* 3
7. Plaosan 250 15 1] 230 ] 50 200 25 B0
8. Panckan 250 13" 50 230 13 L 200 oy 30
9. Sukomoro 250 75 50 230 75 (1] 200 25 )
10.Bendo 250 75 50 230 75 0 200 25 0
11. Maospat 250 T3 50 23 i [ 200 25 an
12. Karangrejo 250 | 75 50 230 75* 0 200 25= an
13, Karas
14. Karangmojo 250 75 50 20 15 0 o0 25 H)
15, Karoharjo

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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21. KABUPATEN NGAWI

a. Status Hara Tanah

Hara P maupun K status di lahan sawah kabupaten Ngawi
bervariasi dari rendah sampai tinggi (Gambar 132 dan 133)

i KODE STATUS P:0s (me/100g)
TINGGI =40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 132. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Ngawi
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KODE STATUS K:O (mg/100g)
TINGGI = 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH < 20

Gambar 133. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Ngawi
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Serangan blas dan wereng batang coklat tampaknya tidak
menjadi masalah di lahan sawah kabupaten Ngawi, sedangkan
serangan tikus, penggerek batang dan hawar daun terjadi di hampir
seluruh kecamatan, bahkan di beberapa kecamatan endemis tikus
dan penggerek batang (Gambar 134, 135, 136, 137 dan 138)

B Endemis berat
B Endemis

[] Sporadis
Bl Fotensial

Gambar 134, Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di

kabupaten Ngawi
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Mantingan

Gambar 135. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Ngawi
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
B Endemis

[] Sporadis
I Fotensial

KAB. PONOROGO

KAB. MADIUN

Gambar 136. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Ngawi
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
B Endemis

] Sporadis
B Fotensial

Gambar 137. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Ngawi
( Sumber, BPTPH Jatim )
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B Endemis berat
B Endemis

=) Sporadis
B Potensial

KAB. MADIUN

KAB. PONOROGO

Gambar 138, Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Ngawi
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Ngawi seperti disajikan pada Tabel 28.

Tabel 28. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Ngawi

Hekomendasi Mupuk (leg/Ma)
Kecamatan Tunpa bahian organik | Dengan 3 ton jerambha | Dengan 2 ton pupuk kandangha
Uren |SP-3 | KC | Uren [SP-36 | KO Ures P36 | KO

1. Sine 250 5 L] 230 5 Wi 20} 0 L
2. Ngrambe 250 51 1) M) 5 W 2 LY
1. Jogorogo 2M) 50 1) (11] ) 50 150 i)
4. Kendal 250 S b1} 130 0 0 ) ] 30
5, Cleneng 250 75 S0 23 | 75+ 0 A0 23 1
6. Kersdungan 250 5% 50 2% T4 0 Ay 25 N
7. Pangkur 250 T5% 50 20 | ¢ 1] i 1] 15 30
. Karangjuti 50 75 50 230 13 0 200 15 30
9. Bringin 230 | 100+ M 230 | 100 ] 20 S0 W
10, Padas 250 | 100 S0 230 | 100* 0 X 0 N
11, Ngawi 250 | 75 50 2M | T8+ 0 2K 13- 0
12. Paron 250 75* 30 230 | 18 0 0 29* 0
13, Kedunggalar 250 75 50 23 | 78 o 20 24 &1
14, Pitu 28 50 50 130 b 0 200 0 [ W
15. Widoduren 25 | 75 jlo0t | 20 | 75 | we 200 290 Koe
16. Mantngan 150 15 100+ | 230 75 S 200 25 RO
17. Karanganyar 250 1 00* 50 230 | 100+ 0 00 ‘ e W

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d §
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22. KABUPATEN BOJONEGORO

a. Status Hara Tanah
Lahan sawah di kabupaten Bojonegoro memiliki kandung
hara P dan K rendah sampai tinggi (Gambar 139 dan 140).

| KODE STATUS PO- (mg/100g)
TINGCH ]
SEDANG ) - 40
EENDAH <20

Gambar 139. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Bojonegoro
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KODE STATUS KO- {mg/100g) ;
TINGGI >40 ‘,
SEDANG | 20 - 40 I
RENDAH | <

Gambar 140. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Bojonegoro
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Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Bojonegoro
diketahui endemis serangan tikus, penggerek batang dan hawar
daun bakteri (Gambar 141, 142, 143, 144, 145 dan 146).

N

KAB. TUBAN

LAMONGAN

KAB. NGAWI 'E ' : e Ny
Bl Endemis berat /4, * A
B Endemis %
1 Sporadis ‘036’4,1 NGANJUK
I Potensial
| Aman

Gambar 141. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Bojonegoro
( Sumber, BPTPH Jatim )
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LAMONGAN

B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
B Potensial
1 Aman

Gambar 142. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Bojonegoro
( Sumber, BPTPH Jatim )
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s

KAB. TUBAN

LAMONGAN

L
! Bubulan

W NGANJUK

Bl Endemis berat
B Endemis
[ Sporadis
I Potensial
[ Aman

Gambar 143. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Bojonrgoro
( Sumber, BPTPH Jatim )
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I Endemis berat
B Endemis
| Sporadis
I Potensial
1 Aman

LAMONGAN

¢

Gambar 144, Peta serangan tumgro pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Bojonegoro
( Sumber, BPTPH Jatim )
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LAMONGAN

I Endemis berat
B Endemis
B Sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

Gambar 145. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Bojonegoro
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. TUBAN

Bl Endemis berat
B Endemis
Sporadis
Bl Potensial
[ 1 Aman

Gambar 146. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di

kabupaten Bojonegoro
( Sumber, BPTPH Jatim )

Peagelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur 183




Perpustakaan BPTP Jatim

¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Bojonegoro disajikan pada Tabel 29.

Tabel 29. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Bojonegoro ,

Rekomendasi Pupuk (kg'ha)
Kecamatan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urea [SP-36] KC1 | Urea | SP36) KCI Urea SP-36 Kl
1. Ngaho 50 | Ta* 50 230 Ta" 0 200 25* 0
2. Margomulvo 250 | 15 50 230 ™ i 200 25 kI
3. Tambakrepo 250 75 50 230 75 0 20K} 25" 30
4 Ngambon 250 | 100+ 50 230 (M0 200 S0+ 30
5 Bubulan 250 | 100 50 230 100 0 200 50) 30
6 Temavang 250 | 100 S0 230 100 200 50 a0
T Supihwaris 250 | 100+ | 50 230 100* 0 200 S0+ a0
& Kedungadem 20 | wo | S0 | 230 100 0 200 S0 30
9 Kepahbaro 250 | 75+ | s0 | 230 75% 0 200 25+ 30
ii. Baureno 250 | 100* | 50 230 100e 0 200 0 30
i1, Kanor 24 i 50 230 T5% 0 200 5% 30
12 Sumberejo 250 | 100* | 50 230 {1 ¥hy 0 200) 25% 30
|3, Balen 250 50 50 230 50 0 200 25 30
14 Sukosesvwu 250 | 73 50 2H) 5" (1) 2000 At L ETH]
15, Kapas 250 | s0 | so | 230 | S0 200 25+ 30
16. Bojoneporo 250 | 75 S0 230 75 2 0 30
17. Trucuk 26y | 1000 | so | 230 | 100 200) 25+ 30
18, Dander 250 | 100+ S 230 Ly i 200 S0= 30
19, Ngasem 250 | 75* 50 230 5% 0 200 S0 30
W Kalnidu 250 | 75+ 50 230 75* 0 200 25% 3
21. Malo 250 15 50 230 15 i 200 5™ 30
22. Purwosan 250 3 X 230 15 0 20K} 25 i
23.Padangan 250 | T8 50 230 75t 0 200 25 30
24, Kasiman 250 | > 0 230 F i by 1] 200 25 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton [ ha GKG untuk
target hasil > 6 ton'ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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23. KABUPATEN TUBAN

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Tuban memiliki kandung hara P
dan K rendah sampai tinggi (Gambar 147 dan 148).

KODE STATUS P3O (mg/ 100g)
TINGGI 40
SEDANG 30 - 40
RENDAH <20

Gambar 147, Peta status hara P lahan sawah kabupaten Tuban
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KODE STATUS K0 (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <20

Gambar 148. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Tuban

i e -
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Tuban
diketahui endemis serangan tikus, penggerek batang dan hawar
daun bakteri (Gambar 149, 150, 151, 152, 153 dan 154).

KAB. LAMONGAN

I Endemis berat
Endemis KAB. BOJONEGORO
Sporadis

I Potensial

[——] Aman

Gambar 149. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Tuban
( Sumber, BPTPH Jatim )
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5 sis KAB. BOJONEGORO

B Fotensial

| Aman

Gambar 150. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Tuban
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Bangllan
L

KAHB. LAMONGAN

B Endemis berat
B Endemis
[[] Sporadis
B Potensial
[ 1 Aman

KAB. BOJONEGORO

Gambar 151. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Tuban
( Sumber, BPTPH Jatim )
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[ ]
Semanding

KAB. LAMONGAN

Potensial KAB. BOJONEGORO
1 Aman

Gambar 152. Peta serangan tumgro pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Tuban
( Sumber, BPTPH Jatim )

190 Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur



Perpustakaan BPTP Jatim

KAB. LAMONGAN

B Endemis berat
Bl Endemis

i
E sy KAB. BOJONEGORO

[—1 Aman

Gambar 153. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Tuban
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 154. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Tuban
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Tuban disajikan pada Tabel 30.

Tabel 30. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Tuban
Rekomendasi Pupuk (kg'ha)
Kecamatan Tanpa bahan organik Dengan 5 ton eramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang'ha

Urea | SP-36 | KC1 | Urea | SP-36 | KCl L'rea SP-36 Kl
1. Renduruan 200 (1LY 30 180 LE 0 150 % g 1}
2. Bangilan 200 | 100 | so | 186 | woe | o 150 sy* 0
3. Senori 250 75 50 230 15 0 20N 25 i
4, Singgahan 250 | 100* 50 230 100> i) 200 i o )
5. Montong 250 100 100+ § 230 104 )= 200 1 B
6. Parengan 200 | 100* 100+ 180 100~ | S0 150 56 S0+
7. Soko 250 | 100+ 5 230 1= 0 200 b 1y A
8. Rengel 250 | 75* | 0| 2o | 5 | © 20K 25 30
9. Plumpang 250 15 30 230 TS5 0 200 25 w
10. Widang 250 5% S0 230 T 0 20 o LY
11, Palang 250 | 1DD* S0 230 L= 4] 0 A= K]
12. Semanding 250 | T3 50 230 75" 0 LY 254 1]
13. Tuban 250 75 S0 23 13 1 2 25 w
14, Jenu 250 L0 L Tod= X To0= A b ) 1 b =
15, Merkurak 250 | 100+ 100 230 1= 4 200 0= A
16. Kerck 250 [{m2 LA 23 LD 50 LA L 0 =0
17, Tambakbaje 250 TEE o= | 230 o | e b 1] il s0=
18, Jatitoga 2N HEY [ (X 1 %0 L S0 §Add Al btk
19, Bancar 200 LY 100 180 100 | 0= 150 30 S

Keterangan ; Rekomendasi pupuk uniuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 sid 5
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etk BETE S 34, KABUPATEN LAMONGAN
a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Lamongan memiliki kandun gan
hara P dan K rendah sampai tinggi (Gambar 155 dan 156).

3 D3 6 Kiiometers
™ e =

P (mg/100g)
> 4l
20 - 40
< H)

Gambar 155. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Lamongan

= e
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STATUS KO {mg/100g)
TINGGI = )
SEDANG 200 - 40
RENDAH <20

Gambar 156, Peta status hara K lahan sawah kabupaten Lamongan
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah beberapa kecamatan di kabupaten Lamongan
diketahui endemis serangan tikus, penggerek batang, hawar daun
bakteri dan tungro (Gambar 157, 158, 159, 160. 161 dan 162).

| KAB. JOMBANG .

| Bl Endemis berat
B Endemis

| Sporadis

I Potensial

[ 1 Aman

Gambar 157. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Lamongan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 158. Peta serangan penggerek batang pada tanaman pad
MT 2007 di kabupaten Lamongan
( Sumber, BPTPH Jatm )
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F B Endemis berat

I Endemis
Sporadis
B Fotensial
[ Aman

Gambar 159. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Lamongan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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KAB. JOMBANG

Gambar 160. Peta serangan tungro pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Lamongan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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~” KAB. GRESIK

KAB. J OMBANG B Endemis berat
B Endemis
Sporadis
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(ambér 161. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Lamongan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 162. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Lamongan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Lamongan disajikan pada Tabel 31.

Tabel 31. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Lamongan

Rekomendasi Pupuk (kg/ha)
Kecamatan Tanps hahan organik | Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk fandangha

Urea |SP-36 | KCI Urea |SP-36 | KCI Urea SP-36 KCl
| Sekorame 250 | 100* 50 230 [0 0 200 50+ 3N
Z  Bluluk 250 | 100# 5 23} [0 0 200 50* 30
1 Nvimbang 250 1o | s0 | 20 | | o 200 50* 30
4. Sambeng 2% |wor | s 230 |10 | o 200 50+ 0
S Mantap 250 fwoe | so | 230 [wos | o 200 50+ 30
b Kembenghatu | 250 | 75 | s0 | 230 | 75° 0 200 25% 30
7. Sege 2%0 | 15 | so | 230 | 750 0 200 25+ 30
b Kedumgprring | 250 | 75* | S0 | 230 | 75 0 200 25% 30
¥ Modo 250 | 100~ 50 230 10d0* 0 200 50 30
¥, Baba 250 50 50 230 S0 0 200 0 30
11. Pocuk 250 50 . 1} 230 50 4] 200 0 30
17 Sukodad: 250 50 50 230 3 0 2003 0 30
13 Lamongan 250 50 50 23) 50 0 200 0 30
14, Tikung 250 [ 75« | s0 | 230 |75 | o 200 25+ 30
12, Deke 250 50 g 23 50 L 200 0 30
16, Clagah 250 5 5 230 50 0 200} 0 30
17 Kerasghwsangue | 250 | S0 | %0 | 20 | %0 | 0 200 0 30
8. Tan 250 50 5 23 50 0 203 0 30
19, Kalsicagah 2% | %0 | %0 | 20 | %0 | o 200 0 30
X Karasggeneng | 250 | 50 50 23} 50 0 200 0 30
21, Sckarmm 25 50 5 230 50 i 20 M H)
22 Maduran 250 | o | s | 20 | so 0 20M) 0 30
21 Laren 50 | % 50 230 50 0 200 0 L4
4. Solokwn A ) b)) 230 5 il 150 i) 3
35, Pairan % | 1 ) 230 (L 4] i 200} 5i) M
6 Isromadong o | 111) 50 230 1] i) 200} 50 M

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton'ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5

Hr2 Pengelolaan Tanaman Fadi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Thweur



Perpustakaan BPTP Jatim

25. KABUPATEN GRESIK

a. Status Hara Tanah

Lahan sawah di kabupaten Gresik memiliki kandung hara P
rendah sampai tinggi dan K rendah sampai sedang (Gambar 163

dan 164).

Gambar 163. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Gresik
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K-0 (mg/100g)
TINGGE = 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH < 20

Gambar 164. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Gresik
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

[ahan sawah di kabupaten Gresik diketahui bukan daerah
endemis penggerek batang dan wereng batang coklat kecuali

beberapa kecamatan teridentifikasi endemis serangan tikus (Gambar
165, 166 dan 167).

I Endemis berat
B Endemis
[ Sporadis
B Potensial
] Aman

SURABAYA

Gambar 165. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Gresik
( Sumber, BPTPH Jatim )
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SURABAYA
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Gambar 166, Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Gresik
( Sumber, BPTPH Jatim )
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I Endemis berat
- Endemis
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Gambar 167. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Gresik
( Sumber, BPTPH Jatim )
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c. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Gresik disajikan pada Tabel 32.

Tabe 32. Rekomendasi pupuk pada padi hibridadi lahan sawah

kabupaten Gresik
Rekomendasi Pupuk (kg'ha)
Kecamatan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jeramitha | Dengan 2 ton pupuk kandangha

Urea |SP-36 | KCI | Urea | SP-36 | KCI Urea SP-36 KCl
|. Wringinanom | 250 | 75 s | 230 | 75 0 200 25 30
2. Drivorejo 250 | 75 50 | 230 75 0 200 25 30
j. Redamean 250 15 50 230 T, 0 200 25 a0
4 Balong panggang | 250 5 50 230 75 0 200 25 30
5. Benjeng 250 | 75 50 230 5 0 200 25 30
6. Mengganti 250 75 50 230 75 0 200 25 0
7. Cemme 250 15 50 230 15 0 206 2 30
% Duduk Sampeyan | 250 | 75 | 50 | 230 | 73 0 200 25 30
8. Kebomas 250 73 50 230 75 0 200 23 30
10, Gresik 250 | 75 50 230 75 0 200 25 30
11. Manyar 250 15 50 230 15 0 200 25 30
12. Bungah 250 75 50 230 15 0 200 25 30
13, Sidayy 250 | 0 5 | 20 | 50 0 200 soe 0
14, Dukun 250 | 100* 50 230 | 100* 0 200 50* 30
15. Panceng X0 | 0 50 180 | 1oo* 0 150 50 30
16. Ujung Pangkab | 200 | 100 | S0 | 180 | 100 | © 150 S0 0
17. Sangkapura 250 [ 100 | 50 | 20 | w0 | O 200 50 30
18, Tambak 250 | 75 50 230 15 0 200 25 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 tonfha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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26. KABUPATEN BANGKALAN

a. Status Hara Tanah

Semua lahan sawah di kabupaten Bangkalan memiliki

kesuburan rendah, terlihat dari kandung hara P dan K nya rendah
(Gambar 168 dan 169 ).

KODE STATUS P:O: (mg/100g) |
TINGGI > 40 |
SEDANG 0-490 |
RENDAH <2

Gambar 168. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Bangkalan

S
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= e ] : ;
| KODE |  sTaTus K:0 (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20- 40
RENDAH <20

Gambar 169. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Bangkalan

e
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Semua lahan sawah di kabupaten Bangkalan diketahui bukan
endemis hama dan penyakit utama tanaman padi (Gambar 170,

171,172, 173 dan 174 )

B Endemis berat
B Endemis
[ 1 Sporadis
I Potensial
[ 1 Aman

T Bumi
anjung A

anah Merah

SELAT MADURA

Gambar 170. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007
di kabupaten Bangkalan
(Sumber : BPTPH Jatim)
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Gambar 171. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
T 2007 di kabupaten Bangkalan
(Sumber : BPTPH Jatim)
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SELAT MADURA
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Gambar 172. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Bangkalan
(Sumber : BPTPH Jatim)
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SELAT MADURA
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Gambar 173. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Bangkalan
(Sumber : BPTPH Jatim)
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SELAT MADURA
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Gambar 174. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Bangkalan
(Sumber : BPTPH Jatim)
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¢. Rekomendasi Pupuk
Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Bangkalan disajikan pada Tabel 33.

Tabel 33. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Bangkalan

e Reioenendesi Popok (kg'ha)
I Tempm hadae: orpamik Desgan 3 5om prmmaha | Dengan 2 oo pupuk kandang ha
; Uma | 3P KO Usma | P36 | KO Urca SP-36 EC
: Kool =50 e ! = 150 1o o 200 30 30
|~ Labame w | =0 | 2 120 100 0 150 30
= Kwarar =5 o U 230 1o 0 200 S0 30
2 Miadoer e R b 0 L o 200 S0 30
5 a0 i G iED e 0 150 0 30
& Komaoy > | w6 | = | wm | w0 0 150 S0 30
7 il xn B A 15D HO 0 150 50 30
£ Tomh M=t e AL 50 IED L H 0 150 50 30
2 T =0 | wo | 0 | 10 | w0 0 150 50 30
it Soeam X m | B &0 100 0 150 50 30
. Bamkoioe w | w0 | o | 1% 100 0 150 30 30
12 Bars xe e | 5 180 L 0 150 50 30
i3 _Agosimeny we | 6 | 56 | 1w 10 0 150 0 30
4 G g | Mo | B 180 100 o 150 <0 30
o Kokoe 0 e | 3 3 4 O 0 30 50 30
% TmiomeBam | 206 | 06 | 50 | 10 | 10 | © 150 0 30
(7 Sepuin o | wo | %0 E 500 0 150 50 0
1 g = e | % ] 1 0 150 0 30

Keteransan - Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 ton'ha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 sid 5
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27. KABUPATEN SAMPANG

a. Status Hara Tanah

Semua lahan sawah di kabupaten Sampang memiliki
kandungan hara P rendah, tetapi sebagian besar lahan sawah tersebut
memiliki kandungan hara K sedang (Gambar 175 dan 176).

STATUS | P-O- ime/100g) |

TINGGI > 40
SEDANG - 20-40 |
RENDAH <0 o

Gambar 175. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Sampang
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Gambar 176. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Sampang
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Sampang diketahui bukan endemis
hama dan penyakit utama tanaman padi (Gambar 177, 178, 179,
180 dan 181).

Gambar 177. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di

kabupaten Sampang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 178. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Sampang
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 179. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Sampang
( Sumber, BPTPH Jatim )

e

Pengelolaan Tanaman Padi Terpadu Pada Lahan Sawah Berpengairan di Jawa Timur 221



Perpustakaan BPTP Jatim

KAB. PAMEKASAN

B Endemis berat
BN Endemis
[ Sporadis
B Fotensial
1 Aman

Gambar 180. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Sampang
( Sumber, BFTPH Jatim )
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Gambar 181. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Sampang

( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Sampang disajikan pada Tabel 34.

Tabel 34. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
Kabupaten Sampang

Rekomendas: Pupuk (kgha)

Kecamatsn Tanpa bahan organik | Dengan S ton jeramitha Dengan 2 1on pupuk kandangha

Urea |SP-36 | KC1 Urea | SP-36 | KOl Urea sP-36 KOl
. Sresch 250 | 100 ot 230 103 0 200 ﬁ[ﬁ- 30
= Toram ) 106 b1 230 1K) 0 200 50 i
3 Sampang 250 | w0 | s 230 | 100 0 200 50 30
4. Camplong 250 | w0 | 50 230 | 1w 200 50) 30
5, Omben =3 | 100 3 230 100 20H) 50 30
6. Kedungdumg | 250 | 100 | s0 | 230 | o 0 200 50 n
7. Jrenpik 250 108D M 230 1 LY 50 E L
E. Tambelang 250 | 0 | s 230 | 100 0 20 50 an
9 Bamyusies 250 100 50 =30 LY 0 LY S a0
. Robatal 250 [L4) 50 230 106} L 200 H) 30
1l. Ketapang 250 w0 | so | 20 | 10 0 200 50 30
12 Sukobanah 50 | 100 30 230 1) 0 200 50 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton | ha GKG untuk
target hasil > 6 tontha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 5/d 5
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28. KABUPATEN PAMEKASAN

a. Status Hara Tanah

Semua lahan sawah di kabupaten Pamekasan memiliki
kandungan hara P rendah, dan sebagian besar lahan sawah tersebut
juga memiliki kandungan hara K rendah (Gambar 182 dan 183).

KODE STATUS PO (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20 - 40
RENDAH <X

Gambar 182. Peta status hara P lahan sawah kabupaten Pamekasan

e
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Di samping bukan endemis, sebagian besar lahan sawah di
kabupaten Pamekasan diketahui aman terhadap hama dan penyakit
utama tanaman padi (Gambar 184, 185, 186, 187 dan 1%%).

SELAT MADURA

Gambar 184. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Pamekasan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 185. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi

MT 2007 di kabupaten Pamekasan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 186. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Pamekasan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Batumarmas

KAB. SAMPANG

KAB. SUMENEP

Gambar 187. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi
MT 2007 di kabupaten Pamekasan
( Sumber, BPTPH Jatim )
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Gambar 188. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Pamekasan

( Sumber, BPTPH Jatim )
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¢. Rekomendasi Pupuk

Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Pamekasan disajikan pada Tabel 35.

Tabel 35. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah

kabupaten Pamekasan
Rekomendas: Pupuk (kg'ha)
Kecamatan Tanps hahan organik |  Dengan 5 ton jeramiha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urez | SP-36 | KO Ures | SP36 | KCl Urnea 5P-36 KCl
1. Pamekasan 250 100 50 230 100 0 200 50 30
2 Proppo 250 {100 | s0 | 23 100 0 200 50 30
3 Tiaaskes 20 ind 50 180 100 0 150 50 30
4, Dl M) 100 50 180D 10 0 150 50 30
5. Larsngan 200 | 100 | 50 180 100 0 150 S0 30
6. Pademawu 230 {1 50 230 100 0 200 50 30
7. Pamgantenan | 200 100 50 180 100 o 150 50 30
§. Palengasn 200 | w00 | %0 | 180 100 0 150 50 30
9. Pekong 250 100 50 230 T0H 0 200 50 30
K. Kador ] 100 50 180 100 0 150 50 30
1. Wara 200 100 50 180 100 0 150 50 30
12. Batmamar 200 100 50 180 100 0 150 50 30
13. Pasean 200 | 100 | 50 | 180 100 0 150 50 30

Keterangan : Rekomendasi pupuk uniuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 ton/ha, rlimi.s pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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29. KABUPATEN SUMENEP

a. Status Hara Tanah

Semua lahan sawah di kabupaten Sumenep memiliki
kandungan hara P rendah sampai tinggi, sedangkan kandungan
hara K nya sedang (Gambar 189 dan 190).

GULUKGULLK
60 _45__
BLUTD  LENTENG
% QILIGENTENG

(i
STATUS P2Os (mg/100g)
TINGG =4
SEDANG 20 - 40
RENDAH < 20

Gambar 189, Peta status hara P lahan sawah kabupaten Sumenep
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STATUS KD (mg/100g)
TINGG =40
SEDANG 20-40
RENDAH <20

Gambar 180. Peta status hara K lahan sawah kabupaten Sumenep
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b. Keragaan Serangan Hama dan Penyakit

Lahan sawah di kabupaten Sumeneb diketahui bukan endemus,
di beberapa kecamatan hanya potensial sampai sporadis serangan
hama dan penyakit utama tanaman padi (Gambar 191, 192, 193,

194 dan 195).

Gambar 191. Peta serangan tikus pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Sumeneb
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Gambar 192. Peta serangan penggerek batang pada tanaman padi
MT 2007 di  kabupaten Sumenep
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Gambar 193. Peta serangan wereng batang coklat pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Sumenep

P,
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Gambar 194. Peta serangan hawar daun bakteri pada tanaman
padi MT 2007 di kabupaten Sumenep
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Gambar 195. Peta serangan blas pada tanaman padi MT 2007 di
kabupaten Sumenep

—
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¢. Rekomendasi Pupuk
Berdasarkan status haranya, rekomendasi pupuk di lahan
sawah kabupaten Sumeneb disajikan pada Tabel 36.

Tabel 36. Rekomendasi pupuk pada padi hibrida di lahan sawah
kabupaten Sumenep

Rekomendasi Pupuk (kg/ha)

Kecamatan Tanpa bahan organik | Dengan 5 ton jerami/ha | Dengan 2 ton pupuk kandang/ha

Urea | SP-36| KCl Urea | SP-36 | KCI Urea SP-36 KCl
1. Pragaan 250 100 50 230 100 o 200 50 30
2. Bluto 250 100 50 230 100 0 200 50 30
3. Saronggi 200 100 50 180 100 0 150 50 30
4. Gili enting 200 | 100 50 180 100 0 150 50 30
5. Talango 200 | 100 | 50 180 | 100 0 150 50 30
6, Ih."_ungﬂ 200 100 50 180 100 0 150 50 0
7. Sumenep 250 | wo | s0 [ 230 | w00 | o0 200 501 T
B. Lenteng 250) 100 50 230 100 0 200 50 30
9. Ganding 250 100 50 230 100 0 200 50 30
10. Guluk wluk 250 100 50 230 100 0 200 S0 30
11. Pasangsonan | 200 100 50 180 100 0 150 S0 30
12, Ambunten 200 100 30 180 100 0 150 50 3
13. Ruobaru 200 104 M) 180 100 0 150 50 H]
14, Dasuk 200 | 100 50 150 | 100 0 150 50 30
15. Manding 200 i) 50 1E0 100 0 150 A0 30
16. Batupatih 200} L] A0 180 100 0 150 &0 30
17. Gapura 250 100 S0 230 13D 0 200 50 30
18. Batang-batang| 200 10 50 180 100 0 150 50 30
19. Dungkek 200 100 50 120 1040 0 150 50 0
20. Nanggunung | 200 100 50 180 100 0 150 50 30
21. Gayam 200 100 50 180 100 0 1 50 &0 30
22. Raas 200 100 50 180 1000 L 150 50 0
23. Sapekan 00 | 100 50 180 | 100 0 150 50 30
34, Arjes 200 | 100 | 50 180 | 100 | o 150 50 0
25. Masalembu 200 100 50 180 [E1] L 130 50 0

Keterangan : Rekomendasi pupuk untuk target produksi 6 ton / ha GKG untuk
target hasil > 6 tontha, dosis pupuk mengacu pada tabel 2 s/d 5
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